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ABSTRAKSI 
Tato merupakan bagian dari kebudayaan masyarakat yang ditemukan di seluruh 
bagian dunia, kecuali Antartika, sejak ribuan tahun yang lalu. Hasil penelitian 
historis dan antropologis menunjukkan bahwa tato merupakan bentuk dari 
hubungan manusia kepada lingkungan sekitarnya; baik kepada komunitas, alam, 
ataupun secara spiritual.  
Tato tradisional Mentawai, atau titi merupakan salah satu tradisi tato tertua 
didunia dan merupakan sebuah kekayaan budaya nusantara. Namun sayangnya, 
tato mentawai kini berada di ambang kepunahan akibat perkembangan zaman dan 
minimnya dokumentasi tentang hal tersebut. Selain itu, informasi tentang tato 
Mentawai bagi masyarakat di luar Mentawai juga masih belum ada. Oleh karena 
itu, dalam Tugas Akhir ini Penulis akan membahas tentang perancangan buku 
tentang tato tradisional Mentawai sebagai upaya untuk mendokumentasikan dan 
melestarikannya. 
Kata kunci : tato, Mentawai, buku,  
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ABSTRACT 
Tattoo is a part of human history, spreading across different cultures in every 
continent of the world, except Antartica. Through historical and archaeological 
research, we now understand that the practice of tattooing is a form of 
relationship between human and their society, nature, and spiritual realms.  
Mentawai Tattoo is one of the oldest indigenous tattoo which still exist until 
today. It has been around since 1500BC, older than other indigenous tattoo 
practices today such as Kalinga, Dayak, or Inuit. This cultural heritage is now 
facing extinction due to modernization and lack of documentation. Although it is 
preserved verbally in Mentawai culture, there has been no form of written 
documentation that can be accessed by people outside of Mentawai culture.  
Therefore, the writer is going to design a book as a form of preservation for 
Mentawai Tattooing. 
 
Keywords: (tattoo, Mentawai, book)  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Menurut Hatib Olong dalam bukunya Tato, tato adalah produk dari kegiatan 
menggambar pada kulit tubuh dengan benda tajam yang dihiasi dengan pigmen 
warna warni (Olong, 2006. Hlm. 15). Kegiatan ini merupakan bentuk kebudayaan 
yang ditemukan hampir di seluruh bagian dunia sejak tahun 3200SM (Krutak, The 
World’s Oldest Tattoo, 2016). Tato Mentawai merupakan salah satu kebudayaan 
Tato tertua yang masih bertahan hingga sekarang, diduga telah ada sejak sekitar 
tahun 1500SM (Ady Rosa, dari Kompas 24 Feb 2001).  
Tato Mentawai, atau titi merupakan bagian dari kepercayaan Arat 
Sabulungan yang dianut oleh masyarakat Mentawai, sekaligus sebagai tanda 
pembeda antar 4 lahan pemukiman, semacam identitas bagi tiap pribadi (Rudito, 
2013. Hlm. 56), karena itu dahulu kala, setiap masyarakat Mentawai pasti 
memilikinya.  
Namun begitu, kini masyarakat Mentawai yang di Tato kini sebatas sikerei 
(dukun Mentawai) dan istrinya. Selain karena proses modernisasi, kini juga sulit 
untuk mencari sipatiti yang bisa menyelesaikan prosesi rajah tubuh mereka 
(Krutak, Tattoo Hunter: Mentawai, 2013). 
Berdasarkan film dokumenter oleh Rahung Nasution di tahun 2009, 
Mentawai Tattoo Revival, ditemukan bahwa kini Tato Mentawai jarang sekali 
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dilakukan dan terancam hilang. Hal ini dikarenakan adanya pelarangan Tato di 
tahun 1950-an, seiring dengan masuknya agama samawi, kemudian dikuatkan lagi 
dengan hasil Konferensi 3 Agama yaitu SK no. 167/Rekomendasi/1964 yang 
melarang masyarakat Mentawai melakukan Arat Sabulungan, termasuk Tato. 
Hal ini sangat mengkhawatirkan karena Tato Mentawai adalah sebuah 
kekayaan budaya, yang merupakan bagian dari identitas kita sebagai bangsa yang 
beragam. Jika kita tidak melakukan sesuatu, kita terancam kehilangan salah satu 
kekayaan kita untuk selama lamanya (Krutak, Titi: Spirit Tattoos of the Mentawai 
Shaman, 2013). Seperti yang dikatakan Lars Krutak pada Ted Talks Calgary, tato 
tradisional merupakan kekayaan visual antropologi dengan tingkat kepunahan 
yang mengkhawatirkan, padahal belum ada upaya dokumentasi bagi kekayaan ini.   
 Sesuai dengan hasil wawancara penulis dengan Ucha, ketua Indonesian 
Subculture Club, dan Ignacio Yoedhi, ketua alumni SMSR Jabodetabek, perlu 
dilakukan upaya untuk mendokumentasikan kekayaan budaya ini, karena tato 
Mentawai merupakan bagian dari identitas kita sebagai suatu bangsa. Hal ini 
didorong juga dengan minimnya informasi perihal tato Mentawai bagi masyarakat 
umum, padahal ada minat yang cukup besar tentang hal tersebut. 
 Jurnal akademis yang ada, dengan jumlah minim, tidak dirasa cukup. 
Butuh sebuah media yang dapat lebih memenuhi kebutuhan untuk 
mendokumentasikan dan melestarikan kebudayaan ini. Oleh karena itu, penulis 
megajukan perancangan tentang buku Tato tradisional Mentawai sebagai upaya 
pelestariannya.  
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1.2. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana cara merancang sebuah buku sebagai upaya pelestarian Tato 
tradisional Mentawai? 
1.3. Batasan Masalah 
Dalam perancangannya, Tugas Akhir ini dibatasi dengan cara Segmentasi dan 
Targeting menurut Perreault, Cannon, dan McCarthy dalam bukunya Basic 
Marketing, a Marketing Strategy Planning Approach. Penulis membagi market 
besar “Market Buku Tradisional Tato Mentawai” ke dalam 4 sub-market; 
Akademia dan budayawan, seniman tato, penggemar tato, dan masyarakat umum. 
 Keempat submarket itu penulis analisa kembali dengan menjabarkan 
karakteristiknya dalam 4 variabel besar, geografis, demografis, psikografis, dan 
behavioral. Penentuan target market ini didapatkan dari hasil wawancara penulis 
dengan ketua Indonesian Subculture Club, Ucha. 
1. Segmentasi 
a. Geografis : Seluruh Indonesia. 
b. Demografis : terutama laki laki, 29 - 45 tahun, kelas menengah 
ke atas, utamanya berprofesi budayawan / akademisi, seniman tato.  
c. Psikografis : orang orang yang memiliki ketertarikan terhadap 
kebudayaan dan seni tato. 
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2. Targeting 
Target utama tugas akhir ini adalah laki laki dengan profesi budayawan, 
akademisi, atau seniman tato, dengan usia 29 – 45 tahun yang tinggal di 
Indonesia dan memiliki ketertarikan terhadap kebudayaan dan seni tato. 
1.4. Tujuan Tugas Akhir 
Tujuan dari tugas akhir adalah untuk mengetahui cara perancangan sebuah buku 
ilustrasi sebagai upaya pelestarian Tato tradisional Mentawai. 
1.5. Manfaat Tugas Akhir 
1. Diharapkan agar penulis dapat memahami dengan lebih baik tentang 
melakukan riset, perancangan karya buku, penulisan laporan akademis, 
serta tentang kebudayaan Tato Mentawai. Tugas akhir ini juga merupakan 
syarat kelulusan bagi penulis untuk menyelesaikan studi di Universitas 
Multimedia Nusantara. 
2. Diharapkan agar tugas akhir ini dapat menjadi kontribusi pemikiran dalam 
dunia desain grafis, serta memberi sumbangsih tentang budaya Tato 
Mentawai. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Desain Grafis 
Menurut Robin Landa dalam bukunya Graphic Design Solutions, desain grafis 
adalah bentuk dari komunikasi visual yang digunakan untuk menyampaikan suatu 
ide dan pesan dengan penggunaan elemen elemen visual. Richard Grafe (seperti 
yang dikutip dalam Landa, 2014) menambahkan bahwa desain adalah perantara 
antara informasi dan pemahaman. 
2.1.1. Elemen Desain 
Landa (2014) mengatakan bahwa ada 4 elemen dalam desain 2-dimensional, garis, 
bentuk, warna, dan tekstur.  
2.1.1.1. Garis 
Garis merupakan perpanjangan dari suatu titik, bisa juga dianggap sebagai 
jalur pergerakan dari suatu titik yang bergerak. Fungsi garis adalah untuk 
membentuk suatu rupa, mendefinisikan area dalam komposisi, dan 
menjadi line of vision. Sebuah garis dapat berbentuk solid, terputus putus, 
atau berbentuk imajiner (line of vision / directional line) (Landa, 2014. 
Hlm 19 -20). 
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Gambar 2.1. Contoh Garis 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
2.1.1.2. Bentuk 
Bentuk adalah gabungan dari beberapa garis, warna, atau tekstur yang ada 
dalam media 2 dimensi/rata sehingga dapat diukur tinggi dan lebarnya. 
Bentuk dasar dari semua bentuk adalah persegi, segitiga, dan lingkaran. 
Dari tiga bentuk dasar tersebut, dapat dibuat berbagai macam bentuk 
lainnya, seperti bentuk geometris, organic, irregular, dan abstrak (Landa, 
2014. Hlm 21). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.2. Bentuk Dasar dan Pengembangan 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
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2.1.1.3. Warna 
Landa menjelaskan bahwa warna adalah elemen desain yang dibentuk oleh 
refleksi cahaya yang diterima secara berbeda beda oleh mata kita. Warna 
yang kita lihat sehari hari merupakan refleksi dari cahaya yang tidak 
diserap oleh objek, oleh karena itu disebut juga sebagai warna subtraktif. 
Sementara itu, warna yang kita lihat secara digital merupakan campuran 
dari berbagai gelombang digital, sehingga disebut sebagai warna aditif 
(2014: 23). 
 
Gambar 2.3. Roda Warna Subtraktif 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
Ada 3 elemen yang menentukan warna, yaitu hue, saturation, dan 
value. Hue adalah nama dari warna tersebut, seperti hijau, jingga, atau 
biru. Saturation adalah tingkat kepekatan sebuah warna, sementara value 
adalah tingkat cerah/tidaknya sebuah warna. Didalam value terdapat tints 
dan shade, dimana tints adalah ketika sebuah warna ditambahkan putih, 
sementara shade adalah ketika ditambahkan hitam (2014: 25). 
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Pada warna aditif, warna primer adalah merah, hijau, dan biru 
(RGB), karena ketiga warna ini ketika digabungkan akan menjadi warna 
putih. Pada cat, pensil warna, dan pigmen lainnya, warna primernya adalah 
merah, kuning, dan biru, karena tiga warna ini tidak dapat didapatkan dari 
campuran warna lainnya, sementara itu, pada percetakan offset, warna 
primer adalah cyan, magenta, kuning, dan hitam (CMYK). 
 
 
 
 
 
Gambar 2.4. Perbandingan Hue dan Value 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
CMYK digunakan sebagai panduan ketika melakukan perancangan 
yang akan di cetak bersama dengan sistem Pantone, untuk 
mengoptimalkan kecocokan antara perancangan dan hasil cetak, karena 
warna warna Pantone merupakan sistem standar yang digunakan dalam 
percetakan (2014: 25). 
2.1.1.4. Tekstur 
Tekstur merupakan permukaan yang dapat dirasakan baik secara nyata 
maupun secara visual. Tekstur terbagi menjadi dua, tekstur nyata dan 
tekstur visual. Tekstur nyata merupakan tekstur permukaan yang dapat 
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dirasakan langsung dengan sentuhan, dimunculkan dengan pemilihan 
material / kertas, atau dengan teknik printing khusus seperti embossing, 
debossing, atau letterpress. Sementara itu, tekstur visual merupakan ilusi 
dari tekstur nyata yang dibuat baik dengan cara scan, ilustrasi, maupun 
manipulasi gambar (Landa, 2014. Hlm. 28). 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.5. Tekstur Nyata (kiri) dan Tekstur Visual (kanan) 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
 
2.1.2. Prinsip Desain 
2.1.2.1. Format 
Landa (2014) menjelaskan bahwa format merupakan bentuk dari 
perancangan yang dilakukan oleh desainer, misalnya poster, CD, cover 
buku, dan lainnya. Ada beberapa format dasar dalam berbagai media, bisa 
dalam bentuk rasio pasti (seperti rasio layar handphone dan computer), 
atau dalam bentuk ukuran spesifik, seperti ukuran cover CD. 
Umumnya, format untuk desain dalam bentuk cetak sudah 
memiliki ukuran ukuran standar, karena mengikuti ukuran standar 
pembagian kertas demi menghemat biaya. Untuk proyek proyek besar, hal 
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ini akan sangat berpengaruh karena biaya kertas kurang lebih merupakan 
setengah dari total biaya percetakan (hlm. 30). 
2.1.2.2. Balance  
 
Gambar 2.6. Visual Weight 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
Balance merupakan keseimbangan dari segala elemen dalam suatu desain 
dari titik tengahnya. Visual weight merupakan ‘berat’ dari suatu elemen 
visual yang ditentukan dari warna, peletakan, ukuran, dan teksturnya. 
Balance ditentukan dari kemampuan desainer untuk mengatur visual 
weight dalam suatu perancangan agar seimbang. 
Symmetry merupakan pembagian visual weight dengan sama rata 
dengan peletakan elemen visual yang sama antara bagian kanan dan kiri 
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dari axis tengah gambar. Symmetry juga dikenal sebagai reflection 
symmetry. 
Sementara itu, assimetry adalah pembagian visual weight dengan 
menyeimbangkan antara bagian kanan dan kiri dari axis tanpa 
menggunakan duplikasi dari elemen visual di bagian satunya. Untuk 
melakukan balance secara asimetris perlu mempertimbangkan visual 
weight dari segi warna, ukuran, dan peletakan sehingga dapat mencapai 
keseimbangan desain secara keseluruhan (Landa, 2014. Hlm 31). 
2.1.2.3. Hirarki Visual 
Landa (2014) menjelaskan bahwa hirarki visual adalah perancangan dari 
elemen dalam suatu desain untuk menentukan suatu hirarki / urutan 
dengan menggunakan emphasis, supaya dapat memandu pembaca dalam 
memahami pesan dalam desain (hlm. 33).  
Dengan emphasis, desainer menentukan kemana pembaca harus melihat 
pertama kali (focal point) dan seterusnya. Berikut adalah beberapa cara 
yang dijabarkan oleh Landa untuk mencapai emphasis dalam desain (hlm. 
34). 
a. Isolasi 
Mengisolasi sebuah objek akan memberikan emphasis lebih dalam desain. 
Mengisolasi suatu objek berarti memisahkan objek tersebut secara visual 
dari elemen elemen desain lainnya. Meski begitu, perlu diperhatikan 
weight value dari setiap elemen desainnya. 
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b. Peletakan 
Peletakan objek berguna karena arah mata pembaca secara natural akan 
kearah kiri atas halaman (bagi pembaca tulisan dari kiri ke kanan), serta ke 
tengah halaman. Oleh karena itu, peletakan di kiri atas dan di tengah 
halaman akan lebih diperhatikan oleh pembaca. 
c. Ukuran 
Ukuran objek akan menentukan seberapa besar perhatian terhadap objek 
tersebut. Objek besar akan lebih menarik perhatian, namun objek kecil 
diantara objek besar akan menarik perhatian karena ada kontras 
didalamnya. 
d. Kontras 
Kontras antara gelap dan terang, besar dan kecil, kasar dan halus, akan 
menentukan besarnya perhatian pembaca. Objek terang di antara elemen 
elemen gelap akan mendapat emphasis lebih besar. 
e. Pengarahan 
Pengarahan berarti secara eksplisit menunjukkan ke arah mana pembaca 
harus melihat, baik dengan panah atau pointer. Hal ini dapat digunakan 
saat menunjukkan captioning untuk gambar, maupun untuk menunjukkan 
arah baca/arah perhatian pembaca dari objek satu ke objek selanjutnya.  
f. Struktur Diagram 
Diagram pohon, tangga, atau nest dapat membantu memberikan emphasis. 
Objek yang berada di titik paling atas (pada diagram pohon dan tangga) 
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serta objek yang di tengah (nest diagram) akan mendapat perhatian lebih 
dari pembaca. 
 
Gambar 2.7. Emphasis 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
2.1.2.4. Rhythm  
Landon menjelaskan bahwa dalam desain, ritme adalah bagaimana mata 
pembaca dibawa mengikuti elemen elemen dalam suatu desain. Ritme 
dalam format desain yang berlapis lapis seperti pada buku dan majalah 
menjadi lebih penting lagi untuk membentuk gaya visual yang koheren 
dari satu halaman ke halaman lainnya. Ritme dapat dibentuk dengan 
warna, tekstur, figure / ground, dan emphasis (2014:34). 
Dalam menentukan ritme, perlu dipahami tentang repetisi dan variasi. 
Repetisi merupakan pengulangan yang teratur dari suatu elemen desain, 
sementara variasi merupakan elemen pembeda yang dapat menjadikan 
suatu desain tidak monoton. Meski begitu, terlalu banyak variasi dapat 
menjadikan desain tidak terasa koheren (hlm. 35). 
2.1.2.5. Unity  
Landa (2014) mengatakan bahwa unity merupakan prinsip prinsip yang 
membuat suatu desain terlihat koheren dan berupa suatu kesatuan. Untuk 
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mencapai hal tersebut, ada 6 hukum perceptual organization. Hukum 
hukum itu adalah similarity, proximity, continuity, closure, common fate, 
dan continuing line (hlm. 36). 
Selain itu, unity dapat dicapai dengan adanya korespondensi antar elemen 
elemen desain. Seperti dalam sampul buku berseri, desain untuk branding 
sebuah merk, diperlukan adanya korespondensi antara masing masing 
komponen desain supaya terbentuk kesatuan di antara benda benda yang 
berbeda (hlm. 37).   
Struktur dalam suatu desain dengan adanya grid juga membantu meraih 
unity. Misalnya dalam perancangan majalah, adanya keseragaman struktur 
di tiap halaman akan membentuk ritme yang kemudian memberikan rasa 
kesatuan dari keseluruhan desain (hlm. 39). 
 
Gambar 2.8. Laws of Perceptual Organization. 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
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2.1.2.6. Skala 
Dalam desain, skala adalah bagaimana ukuran satu elemen desain dilihat 
dibandingkan dengan elemen desain lainnya. Skala dapat merubah 
persepsi tentang foreground dan background dalam suatu desain, 
menentukan emphasis, serta memberikan kesan perspektif dan tiga 
dimensi (Landa, 2014. Hlm 37). 
2.2. Desain Buku 
Seperti yang dikutip dari Andrew Haslam dalam bukunya, Book Design (2006),  
 “Buku: sebuah wadah portable yang terdiri dari serangkaian 
halaman yang dicetak dan dijilid bersama, yang mendokumentasikan, 
mengumumkan, dan memberikan pengetahuan kepada para pembaca, melewati 
batas ruang dan waktu” (hlm. 9) 
Dalam pembuatan buku, Haslam menjelaskan juga akan berbagai peran. 
Di antaranya adalah penulis, penerbit, desainer, editor, image-maker, dan bagian 
penjualan. 
2.2.1. Anatomi Buku 
Haslam membagi anatomi sebuah buku menjadi 3 kelompok; blok buku, halaman, 
dan grid dengan berbagai bagian bagiannya (hlm. 21). Berikut adalah 
penjabarannya. 
2.2.1.1. Blok buku 
a. Spine 
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Merupakan bagian yang menutupi bagian buku yang terjilid. Spine 
atau punggung buku digunakan sebagai bagian dari sampul buku yang 
akan terlihat ketika buku disusun dalam rak.  
b. Head band 
Pinggiran spine yang ditutupi benang sesuai dengan sampul buku. 
Headband ada utamanya untuk fungsi kerapihan dan estetis agar tidak 
ada bagian bagian unfinished dalam penjilidan.  
c. Hinge 
Lipatan pada bagian paling depan buku yang merupakan lipatan pada 
endpaper yang berada diantara pastedown dan flyleaf. 
d. Head square 
Bagian berlebih pada bagian atas buku karena sampul lebih lebar 
daripada halaman buku. Head square perlu ada karena guna sampul 
adalah sebagai proteksi halaman buku.  
e. Front pastedown 
Bagian endpaper yang di tempel ke bagian dalam sampul depan buku. 
Front pastedown berguna untuk memperkuat penempelan blok buku 
dengan sampul buku, terutama pada buku buku hardcover.  
f. Cover 
Bagian buku yang terbuat dari kertas tebal / papan yang berguna untuk 
melindungi blok buku. Cover juga merupakan bagian promosi utama 
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sebuah buku, sehingga perlu didesain semenarik mungkin, serta 
mampu untuk memberi gambaran singkat dari konten buku.  
g. Foredge square 
Bagian berlebih pada samping buku karena sampul lebih lebar 
daripada halaman buku, sama seperti head square, namun head square 
berada di bagian atas. Gunanya sama, yaitu berguna untuk melindungi 
isi buku.  
h. Front board 
Papan sampul pada bagian depan buku. Front board terutama ada pada 
buku buku hard cover dan berguna untuk memberikan proteksi 
terhadap buku karena sifatnya yang lebih tebal.  
i. Tail square 
Bagian berlebih pada bagian bawah buku karena sampul buku lebih 
lebar daripada halaman buku. Fungsinya sama seperti head square dan 
foredge square, hanya letaknya yang berbeda.  
j. Endpaper 
Kertas tebal yang melindungi bagian dalam buku, yang ditempel ke 
sampul disebut pastedown dan bagian lembarannya disebut flyleaf. 
Selain untuk melingungi, endpaper juga berguna untuk memperkuat 
tempelan antara sampul dan badan buku, dan agar bagian tempelan 
terlihat lebih rapih.  
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k. Leaves 
Halaman buku yang terbagi antara bagian recto dan verso. Leaves 
merupakan halaman halaman yang menyusun blok buku utama dan 
berisi seluruh konten konten dari buku.  
l. Back pastedown 
Bagian endpaper yang ditempel ke sampul belakang buku. Sama 
seperti front pastedown, back pastedown juga berguna untuk 
memperkuat penempelan blok buku dengan sampul buku, terutama 
pada buku buku hardcover. 
m. Back cover 
Sampul belakang buku. Bagian sampul belakang umumnya berisi 
rangkuman dari isi buku, atau informasi informasi lain yang dapat 
memberikan gambaran bagi pembaca akan apa yang bisa mereka 
dapatkan dari konten buku.   
n. Turn-in 
Sisi kertas/kain pelapis sampul yang dilipat dari bagian luar ke dalam 
sampul. Turn in biasanya ditutupi oleh kertas end paper agar terlihat 
rapih dan tidak terlihat lipatannya.  
o. Foot 
Bagian bawah buku. Bagian kaki ini biasa berisi nomor halaman, 
catatan kaki, maupun folio.  
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p. Fly Leaf 
Bagian endpaper yang tidak ditempel ke sampul. Halaman ini biasanya 
tidak berisi konten karena merupakan halaman tambahan yang dicetak 
terpisah dari isi blok buku.  
 
Gambar 2.9. Struktur Blok Buku 
(Book Design/Andrew Haslam/2006) 
2.2.1.2. Halaman dan Grid 
Sebuah halaman dapat berbentuk portrait maupun landscape. Portrait 
berarti lebar halaman lebih kecil dari tinggi halaman tersebut, sementara 
landscape berarti sebaliknya. Dapat juga halaman tersebut berukuran sama 
antara tinggi dan lebarnya, membentuk format square.  
 Istilah yang digunakan dalam menyebut halaman sebelah kiri, yang 
umnya bernomor genap adalah verso, sementara halaman kanan disebut 
dengan recto. Halaman tunggal disebut dengan single page, sementara 
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halaman ganda dalam suatu buku dikenal dengan istilah double page 
spread atau spread.  
 Sebuah halaman disusun dengan beberapa komponen, seperti 
margin, yang merupakan jarak di keempat sisi halaman. Bagian atas 
disebut dengan head margin, bagian bawah disebut dengan foot margin, 
dan bagian yang paling dekat dengan sisi penjilidan disebut dengan 
binding margin. Binding margin dibuat lebih lebar agar tidak ada bagian 
halaman yang tertutupi saat proses jilid. 
Dalam sebuah halaman terdapat folio stand, yang merupakan 
lokasi penomoran halaman. Running head stand merupakan area yang 
digunakan untuk memberikan informasi seperti bab, maupun sub-bab atau 
bagian spesifik yang sedang dibahas dalam halaman tersebut. Title stand 
merupakan area di halaman yang isinya adalah judul buku tersebut.  
Komponen dalam halaman disusun dalam beberapa ruang vertikal 
yang disebut dengan column yang dipisahkan satu sama lain dengan 
column gutter. Secara horizontal, teks dan elemen lain disusun dengan 
panduan baseline grid yang umumnya merupakan ukuran leading body 
text. Selain column dan baseline grid, komponen dalam halaman dapat 
juga disusun dengan bantuan picture unit, yang merupakan area yang 
disusun secara modular.  
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Gambar 2.10. Struktur Halaman dan Grid 
(Book Design/Andrew Haslam/2006) 
 
2.2.2. Jenis Buku 
Menurut Doyen (2007), buku yang sering ada di toko toko buku adalah coffee 
table book, tutorial book, art book, cook book, photography book, dan pop up 
book. Namun begitu, jenis buku yang paling populer dibeli adalah coffee table 
book dan photography book karena menarik untuk dibaca dan butuh waktu yang 
singkat untuk dibaca. Buku buku ini umumnya menggunakan hardcover sehingga 
menarik untuk dilihat, sekaligus dapat dijadikan sebagai dekorasi.  
Sementara itu, menurut Trim (2009), sebuah buku dapat dikategorikan 
berdasarkan jenis konten dan berdasarkan kreatifitas pembuatannya.  
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2.2.2.1. Kreatifitas 
a. Buku Fiksi 
Buku fiksi adalah buku yang diciptakan dengan imajinasi, sehingga 
merupakan sebuah buku dengan cerita yang tidak nyata dan 
membuat pembaca merasa seolah kisah tersebut adalah nyata.  
b. Buku Faksi 
Buku faksi adalah buku yang berisi kisah nyata dengan nama asli 
pelaku cerita, yang bisa berupa biografi, autobiografi, atau kitab 
suci. 
c. Buku Nonfiksi 
Buku nonfiksi adalah buku pengetahuan yang berisi data valid, dan 
memberikan konten pengetahuan. Contoh buku nonfiksi adalah 
ensiklopedia, buku pelajaran, maupun kamus. 
2.2.2.2. Konten 
a. Novel 
Novel adalah karya fiksi berisi cerita yang kurang lebih terdiri dari 
4.000 kata. Secara bobot, novel lebih panjang daripada cerita 
pendek maupun sajak. 
b. Ensiklopedia 
Ensiklopedia merupakan buku pengetahuan yang informasinya 
tersusun secara alfabetik/berdasarkan abjad, dan terbagi dalam 
kategori kategori singkat dan padat.  
 
23 
 
c. Antologi 
Antologi merupakan kumpulan karya sastra berisi puisi, pantun, 
cerita pendek, dan prosa.  
d. Biografi 
Biografi, bisa juga Autobiografi, merupakan buku yang 
menceritakan kisah hidup seseorang yang diambil dari kisah nyata. 
e. Buku Panduan 
Buku panduan merupakan buku yang memberikan tata cara dan 
instruksi untuk melakukan suatu pekerjaan, misalnya buku 
bercocok tanam, atau buku instruksi membuat website.  
f. Buku Fotografi 
Buku fotografi adalah buku yang berisi kumpulan foto foto dan 
gambar yang diambil dengan kamera. Buku fotografi 
menggunakan media visual sebagai media utama penyampaian 
cerita, alih alih novel/cerpen yang menggunakan kata kata.  
g. Komik 
Komik adalah buku yang terdiri dari gambar gambar sekuensial 
yang disusun sedemikian rupa sehingga membentuk alur cerita. 
Komik juga menggunakan teks, namun tidak memberatkan alur 
cerita pada teks. 
h. Dongeng 
Dongeng merupakan cerita tradisonal tentang kejadian luar biasa, 
yang adalah khayalan/tidak benar benar terjadi. Dongeng 
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diceritakan oleh masyarakat kepada anak anak, umumnya sebagai 
media penyampai pesan moral. 
i. Cerita Bergambar 
Cerita bergambar merupakan buku yang kisahnya disampaikan 
melalui media visual (gambar/ilustrasi), namun tidak sekuensial 
seperti komik. Cerita bergambar masih menggunakan teks sebagai 
media utama untuk menyampaikan kisahnya. 
2.2.3. Font dan Typeface 
Landa mengatakan bahwa typeface adalah satu kelompok karakter dengan 
karakter visual yang konsisten satu sama lainnya. Tipografi digunakan untuk 
menyusun tulisan dalam desain (2014: 44). Dalam pemilihan jenis font yang 
digunakan dalam desain, Landa mengatakan bahwa desainer pertama harus 
memahami audiens yang akan membaca tulisan tersebut, kemudian pesan dan 
emosi apa yang ingin disampaikan. Desainer juga harus memperhatikan tingkat 
keterbacaan tulisan serta media desain nantinya, apakah digital atau cetak (hlm. 
51). 
2.2.3.1. Anatomi Huruf 
 
Gambar 2.11. Anatomi Huruf. 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
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Landa menjelaskan beberapa terminologi dasar dalam anatomi huruf 
sebagai berikut ini (hlm. 46): 
a. Ascender 
Bagian dari huruf kecil yang terdapat diatas x-height. 
b. Descender 
Bagian dari huruf kecil yang terdapat dibawah x-height. 
c. Set Width 
Lebar sebuah huruf. 
d. Terminal 
Bagian akhir dari bentuk huruf yang tidak diakhiri dengan serif. 
e. X-height 
Tinggi dari badan huruf kecil, diluar ascender dan descender.  
2.2.3.2. Jenis Huruf 
Landa mengklasifikasikan typeface dalam beberapa kategori sebagai 
berikut (hlm. 47): 
Gambar 2.12. Tipe Huruf Tunggal. 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
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a. Old Style / Humanist 
Typeface yang mulai ada sejak abad kelima belas, berdasar dari bentuk 
tulisan yang dibuat dengan pena berujung lebar. Memiliki serif dengan 
bracket. Adanya serif pada huruf membantu mengarahkan mata ketika 
membaca, menjadikannya lebih nyaman untuk teks panjang di versi cetak 
dibandingkan dengan tipe huruf sans serif. Contoh typeface ini adalah 
Caslon, Times New Roman, dan Garamond. 
b. Transitional 
Serif, muncul di abad kedelapan belas, merupakan transisi dari old style ke 
typeface modern. Contohnya adalah Century, ITC Zapf International. 
c. Modern 
Typeface serif yang ada sejak awal abad kesembilan belas, bentuknya 
lebih geometris dan memiliki kontras ketebalan yang tinggi. Contohnya 
adalah Didot dan Bodoni.  
d. Slab Serif 
Dikenal juga sebagai Egyptian typeface, slab serif memiliki ciri khas serif 
yang tebal dan lebih kaku. 
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Gambar 2.13. Klasifikasi Huruf. 
(Graphic Design Solution/Robert Landa/2014) 
e. Sans Serif 
Sans serif merupakan typeface yang tidak memiliki serif. Typeface ini 
mulai muncul di akhir abad kesembilan belas. Contohnya adalah Futura, 
Franklin Gothic, dan Helvetica.  
f. Blackletter 
Blackletter dibuat berdasarkan bentuk huruf di era pertengahan, dengan 
garis yang tebal dan gaya yang khas. Contohnya adalah Rotunda dan 
Fraktur. 
g. Script 
Script dibuat menyerupai tulisan tangan dengan huruf yang biasanya 
tersambung satu sama lain dan arahnya agak miring, seperti tulisan kuas 
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atau pena. Contoh script adalah Shelly Allegro Script, Roundhand Script, 
dan Monotype Corsiva.  
h. Display 
Typeface ini digunakan terutama untuk headline dan judul, karena 
seringkali lebih sulit dibaca dalam bentuk teks karena display typeface 
didesain lebih kreatif sesuai dengan kebutuhan desainer.  
2.2.4. Grid 
Dalam bukunya Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids, Tondreau 
mengatakan bahwa grid dipergunakan untuk mengatur ruang dan informasi 
kepada pembaca dengan membuat hirarki dan aturan (2009: 8). Tondreau 
membagi grid dalam 5 struktur dasar, yaitu single column grid, two column grid, 
multicolumn grid, modular grid, dan hierarchical grid (hlm. 11). Penjabarannya 
adalah sebagai berikut ini. 
2.2.4.1. Single Column Grid 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.14. Single Column Grid. 
(Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids/Beth Tondreau/2009) 
Single column grid digunakan untuk teks panjang seperti essay, tugas, dan 
laporan. Objek utama dalam halaman adalah blok teks tersebut. 
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2.2.4.2. Two Column Grid 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.15. Two Column Grid. 
(Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids/Beth Tondreau/2009) 
Digunakan untuk memberikan dua jenis informasi yang terbagi dalam dua 
kolom, atau untuk mengatur teks dalam jumlah banyak. Meski ukuran 
kolom dapat bervariasi, namun idealnya adalah ketika ukuran kolom yang 
lebih besar adalah 2 kali besar kolom yang lebih kecil. 
2.2.4.3. Multicolumn Grid 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.16. Multicolumn Grid. 
(Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids/Beth Tondreau/2009) 
Banyaknya kolom memberikan fleksibilitas yang lebih besar bagi 
desainer, jenis ini umumnya digunakan untuk majalah dan website. 
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2.2.4.4. Modular Grid 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.17. Modular Grid. 
(Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids/Beth Tondreau/2009) 
Paling baik digunakan untuk informasi kompleks seperti pada majalah, 
tabel, dan kalender. Grid modular merupakan gabungan dari kolom 
horizontal dan vertikal yang memberikan area lebih kecil pada struktur 
grid. 
2.2.4.5. Hierarchical Grid 
 
 
 
 
Gambar 2.18. Hierarchical Grid. 
(Layout Essentials: 100 Design Principles Using Grids/Beth Tondreau/2009) 
Grid ini mengatur halaman menjadi beberapa zona, kebanyakan 
hierarchical grid membagi halaman secara horizontal kedalam beberapa 
kolom. 
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2.2.5. Binding 
Menurut Ambrose dan Harris dalam bukunya The Fundamentals of Graphic 
Design, binding merupakan proses untuk menggabungkan halaman dalam 
membuat buku, brosur, majalah, buklet, dan produk produk cetak lainnya. 
Pemilihan metode binding dilakukan dengan mempertimbangkan dari sisi kualitas 
visual, biaya, dan waktu. Beberapa metode binding menurut Ambrose akan 
dijabarkan berikut ini (hlm. 165)  
2.2.5.1. Perfect Binding 
Perfect Binding merupakan teknik binding yang menyatukan halaman 
dengan perekat yang bersifat fleksibel, alih alih dijahit dengan benang. 
Halaman buku ditempelkan pada kertas di bagian spine suatu buku. 
 
Gambar 2.19. Perfect Binding. 
(https://www.arrowprint.ie/wp-content/uploads/2013/05/Arrow-Print-Management-
homepage-banner-1024x409.jpg) 
2.2.5.2. Case Binding 
Case binding merupakan teknik yang dipakai pada buku buku yang 
menggunakan hardcover. Tumpulan kertas diratakan dan ditempelkan 
pada hardcover, kemudian spine dari hardcover berperan sebagai engsel 
buku. Case binding dan perfect binding memiliki perbedaan di bagian 
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cover buku, dimana case binding akan menggunakan sampul hardcover 
sementara perfect binding menggunakan soft cover. 
 
Gambar 2.20. Hardcase Binding. 
(https://www.johnewright.com/wp-content/uploads/2015/07/Hardcase-Binding-01.jpg) 
2.2.5.3. Canadian Binding 
Canadian Binding merupakan jenis penjilidan yang menggunakan wiro-
bound, seperti spiral binding, namun bagian spine buku tertutupi oleh 
cover. 
 
Gambar 2.21. Canadian Binding. 
(https://www.deanprint.co.uk/wp-content/uploads/2012/10/wiro-bound-three.jpg) 
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2.2.5.4. Spiral / Comb Binding 
Spiral Binding / Comb Binding menggunakan material kawat yang 
menembus kertas yang telah dilubangi sebelumnya. Material ini ada 
dalam standar ukuran yang menyesuaikan dengan ketebalan buku. 
2.2.5.5. Open Binding 
Open Binding merupakan teknik penjilidan dimana bagian punggung 
buku/spine dapat terekspos dan tidak tertutupi dengan sampul luar. 
Teknik open binding digunakan dengan mempertimbangkan faktor 
estetika visual, karena pola jahitan di bagian punggung buku memiliki 
nilai estetis tersendiri. 
 
Gambar 2.22. Open Binding. 
(https://www.livoniaprint.lv/uploads/services/50/large/sal-2225.jpg) 
2.2.5.6. Belly Band 
Belly band merupakan tipe binding yang banyak digunakan untuk 
majalah, dengan mengunakan band tambahan untuk menyatukan 
tumpukan kertas. 
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Gambar 2.23. Belly Band. 
(http://www.paulbristow.co.uk/wp-content/uploads/2015/05/belly-band.jpg) 
2.2.5.7. Saddle Stich Binding 
Saddle stich binding merupakan teknik penjilidan yang menggunakan 
staples, dengan cara menggabungkan tumpukan kertas, dan di staples di 
bagian tengahnya.  
 
Gambar 2.24. Saddle Stich. 
(https://i1.wp.com/canadacopy.com/wp-content/uploads/2016/12/saddle-stitched-brochure-
11.jpg?fit=2304%2C1728&ssl=1) 
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2.2.5.8. Singer Stich 
Singer stich merupakan teknik jilid yang menggunakan benang untuk 
menyatukan halaman halaman bukunya, alih alih menggunakan 
staples/ring.  
2.3. Teori Fotografi 
Menurut Tom Ang dalam bukunya Fundamentals of Modern Photography, 
fotografi adalah sebuah sistem untuk memproduksi rekaman visual dari sebuah 
kejadian dengan menggunakan cahaya (2008: 12). Fotografi disebut sebagai 
sistem karena untuk memproduksi suatu gambar, perlu tahapan tahapan dari mulai 
perencanaan, pengambilan gambar, hingga akhirnya disiapkan untuk ke proses 
cetak. 
2.3.1. Jenis Fotografi 
Dalam bukunya, Digital Photography Masterclass, Tom Ang mengkategorikan 
jenis jenis foto menjadi beberapa kategori. Kategori tersebut adalah travel 
photography, portrait photography, documentary photography, landscape 
photography, nature photography, sport photography, architectural Photography, 
wildlife photography, dan fine art photography.  
2.3.1.1. Travel Photography 
Menurut Ang (2013), fotografi travel merupakan salah satu jenis fotografi 
favorit yang ada, semenjak muncul kamera yang memungkinkan fotografi 
untuk dibawa keluar dari studio. Hal ini menjadi tantangan bagi travel 
photographer, karena tidak cukup hanya memperlihatkan tempat dan 
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lokasi yang eksotis, tapi travel photography perlu dapat memperlihatkan 
sisi dan perspektif baru yang belum pernah dilihat sebelumnya (hlm. 246).  
 
Gambar 2.25. Kontak Mata 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
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Gambar 2.26. Contoh Travel Photography 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
Ang menyarankan dibutuhkan lebih dari satu dimensi dalam foto 
travel photography, dengan pencahayaan yang baik, dan penyampaian 
emosi / cerita dari subjek foto (hlm. 247). Ia memberikan beberapa tips 
dalam melakukan travel photography; menjalin hubungan dengan tuan 
rumah, belajar bahasa lokal, memberi tegur sapa sebelum memfoto subjek, 
serta membuat seri foto tentang satu subjek yang sama, demi memberikan 
pesan yang lebih kuat dibanding sebuah foto tunggal (hlm. 254 – 255). 
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Gambar 2.27. Memberi Dimensi Lebih 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
2.3.1.2. Portrait Photography 
Portrait Photography merupakan jenis fotografi yang menurut Ang (2013) 
paling diminati di pasaran. Hal yang paling penting dalam portrait 
photography adalah membangun hubungan dengan subjek, memastikan 
subjek nyaman dan dapat ‘klik’ dengan fotografer (hlm. 257). 
Ang menekankan pentingnya skill intrapersonal, selain skill fotografi 
sendiri, dalam melakukan portrait photography. Warna dan kepribadian 
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subjek harus dapat tersampaikan lewat foto yang diambil. Ang 
memberikan beberapa tips perihal portrait photography.  
 Gunakan lensa medium – long telephoto untuk full face shot, dan gunakan 
reflektor secukupnya untuk mengisi bagian gelap di wajah subjek. Untuk 
memotret subjek dengan lingkungan sekitar, gunakan lensa standar hingga 
wide angle lens. Pastikan subjek cukup rileks, dengan cara mengajak 
subjek mengobrol ringan, bercerita, dan membuat lelucon. Setelah tertawa 
subjek akan menjadi lebih rileks dan tidak gugup (hlm. 266 – 267). 
 
Gambar 2.28. Mempertahankan Kontak Mata 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
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Gambar 2.29. Memastikan Subjek Rileks 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
2.3.1.3. Documentary Photography 
Menurut Ang, documentary photography memberi kekuatan bagi 
fotografer untuk memilih topic apapun untuk diangkat, baik itu perubahan 
iklim, drama domestik, hingga objek sehari hari yang sederhana. Hal 
terpenting dari documentary photography adalah bahwa yang disampaikan 
kepada pembaca merupakan kenyataan dan apa adanya, sesuatu yang akan 
tetap ada meskipun tidak ada fotografer yang mengabadikannya. Hal ini 
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menjadi salah satu tugas fotografer untuk memastikan dirinya tidak akan 
mengubah situasi yang ingin didokumentasikan olehnya (hlm. 270). 
Dalam membuat sebuah documentary photography, kunci utamanya 
adalah menyampaikan sebuah cerita lewat sebuah atau serangkaian 
gambar. Tidak disarankan untuk menggunakan flash karena akan 
mengganggu objek foto, dan menghambat kita untuk memfoto dalam 
keadaan natural dan apa adanya. 
 
 
Gambar 2.30. Menyampaikan Cerita 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
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Gambar 2.31. Tidak Intrusif dan Mengganggu Subjek 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
 
Gambar 2.32. Menangkap Momen Dengan Cepat 
(Digital Photography Masterclass/Tom Ang/2013) 
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2.3.2. Komposisi Foto 
Pada bukunya Digital Photography an Introduction, Ang menjelaskan tentang 
komposisi foto dan jenis jenis yang digunakan. Sebuah komposisi foto berfungsi 
sebagai alat untuk dapat menyampaikan pesan dari foto tersebut secara tepat ke 
pembaca (2006:26). Beberapa komposisi foto menurut Ang adalah seperti berikut 
ini. 
2.3.2.1. Simetris 
Komposisi simetris memberikan kesan stabilitas, kekuatan, keseimbangan, 
dan memberi elemen ketenangan dalam suatu gambar. Komposisi gambar 
simetris juga efektif untuk objek dengan detail yang kaya karena 
memberikan rasa terorganisir. 
 
Gambar 2.33. Komposisi Simetris 
(https://petapixel.com/assets/uploads/2017/01/the-middle-placement.jpg) 
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2.3.2.2. Radial 
Komposisi radial merupakan komposisi dimana subjek utama berada di 
tengah gambar dan menyebar ke sisi gambar, memberikan kesan dinamis. 
Komposisi radial memberikan kesan melebar pada foto, sehingga pembaca 
akan merasa seakan fotografer menggunakan lensa wide, meskipun 
sebenarnya menggunakan lensa standar. 
 
Gambar 2.34. Komposisi Radial 
(Digital Photography: An Introduction/Tom Ang/2006) 
2.3.2.3. Diagonal 
Garis diagonal membantu mengarahkan mata pembaca dalam suatu garis 
imajiner yang dibentuk oleh objek dalam komposisi gambar. Komposisi 
diagonal memberikan kesan akan adanya pergerakan dan memberi 
kedinamisan dalam gambar. 
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Gambar 2.35. Contoh Komposisi Diagonal 
(Digital Photography: An Introduction./Tom Ang/2006) 
 
Gambar 2.36. Contoh Komposisi Diagonal 
(https://petapixel.com/assets/uploads/2017/01/dynamic-diagonal.jpg) 
2.3.2.4. Overlapping 
Dalam komposisi yang overlapping, dan menumpuk objek satu sama lain, 
dapat memberikan dimensi dan kedalaman dalam suatu foto, sekaligus 
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memungkinkan pembaca untuk membandingkan antara elemen satu objek 
dengan objek lainnya secara langsung.  
 
Gambar 2.37. Contoh Komposisi Diagonal 
(Digital Photography: An Introduction./Tom Ang/2006) 
2.3.2.5. Rule of Third 
Rule of third atau berasal dari golden ratio, yang menunjukkan bahwa 
secara instingtual orang akan menganggap objek foto yang diletakkan di 
titik sepertiga dalam gambar akan lebih nyaman dan indah saat dilihat.  
 
Gambar 2.38. Contoh Komposisi dengan Rule of Third 
(https://petapixel.com/assets/uploads/2017/01/rule-of-thirds-simple.jpg) 
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2.3.2.6. Framing 
Framing adalah teknik menggunakan objek lain sebagai frame 
subjek/objek utama foto. Framing akan membantu memfokuskan mata 
pembaca langsung kepada objek utama, dan seringkali dapat digunakan 
untuk memberikan konteks yang lebih luas dari objek foto tersebut.  
Dalam contoh foto dibawah, warna dari dinding kayu memberi 
gambaran akan pemukiman Amerika Selatan, namun perawakan objek dan 
struktur dinding tersebut menunjukkan hal lain yang membiarkan pembaca 
untuk membayangkan sebuah cerita yang berbeda. Pada nyatanya, foto 
dibawah merupakan foto pemukiman imigran Afrika di Amerika Selatan.  
 
Gambar 2.39. Contoh Framing 
(Digital Photography: An Introduction./Tom Ang/2006) 
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Gambar 2.40. Contoh Komposisi dengan Framing 
(https://petapixel.com/assets/uploads/2017/01/the-frame.jpg) 
2.3.2.7. Pattern 
Bentuk bentuk geometris dapat menjadi elemen komposisi yang menarik 
karena akan berinteraksi dengan frame persegi sebuah gambar. 
Pengulangan objek yang serupa, baik dengan interval yang sama maupun 
berbeda, ketika membentuk suatu pola, akan menjadi elemen desain yang 
memperkaya cerita dalam suatu foto, alih alih secara gamblang menjadi 
objek foto. 
 
Gambar 2.41. Contoh Pattern 
(Digital Photography: An Introduction./Tom Ang/2006) 
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2.3.2.8. Segitiga 
Komposisi segitiga membantu mata pembaca untuk dengan mudah 
mengenali tiga elemen utama dalam gambar. Komposisi ini cocok 
digunakan untuk garis garis linear dengan titik hilang, karena akan 
memberikan efek kedalaman dan jarak dalam foto. Komposisi segitiga 
juga akan dengan mudah memandu mata pembaca dari satu objek ke objek 
lainnya, sehingga pembaca dapat memahami kisah dari foto dengan lebih 
mudah, namun dengan tambahan dimensi lebih didalamnya. 
 
Gambar 2.42. Contoh Komposisi Segitiga 
(https://petapixel.com/assets/uploads/2017/01/the-triangle.jpg) 
2.4. Tato 
Definisi kata tattoo atau tato dalam kamus Merriam-Webster adalah “tanda yang 
dibuat pada tubuh dengan memasukkan pigmen kedalam kulit atau dengan 
melukai kulit.” Dalam bahasa Tahiti, tato atau tattau berarti “menandai”, dalam 
konteks penandaan tubuh dengan benda runcing untuk memasukkan pewarna di 
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dalam tubuh. Sementara itu, dalam bahasa Jawa, kata “tatu” bermakna “bekas 
luka” yang menjadi sebuah tanda tertentu (Olong, 2006. Hlm 85) 
Secara garis besar, Olong (2006) mengatakan bahwa tato merupakan 
produk dari kegiatan menggambar pada kulit dengan menggunakan benda tajam 
yang berpigmen (hlm. 83).  
Kebanyakan orang berpikir bahwa tato ditemukan dari berbagai ekspedisi, 
yang terkenal adalah ekspedisi James Cook ke Polinesia di sekitar abad ke 
delapan belas, sebelum kemudian “dibawa” ke dunia barat (Olong, 2006. Hlm 
107). Namun, sebenarnya Tato telah ada jauh dari sebelum itu di berbagai 
kebudayaan dunia. 
Menurut Krutak (2016), tato merupakan bagian dari kebudayaan yang 
ditemukan diseluruh belahan dunia, kecuali Antartika. Tato digunakan sebagai 
cara manusia untuk berkomunikasi dengan komunitas dan lingkungan sekitarnya, 
baik sebagai bentuk status, aktualisasi diri, maupun secara spiritual (hlm. 1). 
Penemuan penemuan arkeologis memberikan bukti bahwa tato telah ada 
sejak 3370SM, pada kebudayaan Tamins-Carasso-Issera yang bermukim di 
lembah Vischau, Italia. Mumi yang dikenal sebagai mumi Otzi ini ditemukan di 
situs Tisenjoch, lereng pegunungan Tyrol (hlm. 3).  
Di Mesir, ditemukan mumi dari sekitar abad 1300SM yang memiliki tato 
berdesain elips di perutnya. Mumi ini dipercaya adalah seorang pendeta Dewi 
51 
 
Athor, dan tato tersebut merupakan lambang kesuburan di Mesir pada saat itu 
(Olong, 2006, hlm 99). 
Kebudayaan tato di Polinesia yang ditemukan oleh para penjelajah Eropa 
dan Amerika pada tahun 1700an dipercaya baru muncul di tahun 200, dan 
berkembang menjadi desain tato Marquesan yang lebih kompleks selama 1000 
tahun berikutnya (hlm. 107). 
James Cook membawa tato dari Polinesia ke Inggris di tahun 1774, dan 
tato menjadi tren di London pada saat itu (hlm. 148). Tato berkembang lebih pesat 
sejak abad ke sembilan belas, ketika D.W. Purdy yang dikenal sebagai ahli tato 
pertama membuka tokonya di London Utara, disusul oleh George Burchett di 
Waterloo, London. Semenjak itu tato menjadi semakin meluas di Inggris, 
meskipun tetap ada pandangan buruk dari sisi gereja (hlm. 156). 
Di Amerika, tato telah ada di Chile, dibuktikan dengan mumi Chinchorro 
yang berusia kurang lebih 3800 tahun (Krutak, 2016. Hlm. 6), namun baru 
populer di abad ke sembilan belas ketika pelaut pelaut Amerika mulai 
menggunakan tato sebagai penanda dalam setiap perjalanannya (Olong, 2006. 
Hlm. 165). Tato seperti jangkar, hati, dan gadis pin up merupakan beberapa desain 
yang populer. Tato ini dikenal juga sebagai old school tattoo atau American style. 
Sejak saat itu, tato perlahan mulai berkembang di Amerika, hingga kemudian 
muncul gaya new school di tahun 1970an, kemudian disusul gaya gaya yang kita 
kenal sekarang, seperti liinework, watercolor, trash polka, blackwork dan lainnya 
(Tattoofinder.com, 2008). 
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2.5. Consumer Behaviour 
Dalam menganalisa consumer behavior, penulis menggunakan penjabaran dari 
Yuswohadi dan Gani (2015) mengenai 8 Wajah Kelas Menengah. Dalam 
bukunya, Yuswohadi dan Gani membagi kelas menengah di Indonesia menjadi 8 
kelompok berdasarkan tiga dimensi (Hlm. 81), yaitu kepemilikan sumber daya, 
tingkat pengetahuan, dan kondisi koneksi sosial. Berikut adalah penjabarannya. 
2.5.1. Aspirator 
Aspirator adalah sosok yang lekat dengan tujuan, harapan, dan ambisi sebagai visi 
dan misi hidupnya yang dilandasi oleh pengetahuan. Aspirator memiliki 
kepedulian kepada isu sosial, politik, ekonomi, dan kebudayaan yang dituangkan 
dalam bentuk kegiatan organisasi maupun kampanye online untuk menggalang 
kesadaran masyarakat lain (hlm . 92). 
Aspirator lekat dengan kehidupan sosial, baik online maupun offline. Ia 
dapat mewujudkan aspirasinya karena merupakan tipe kelas menengah yang 
memiliki resource yang besar. Ia telah memiliki kepuasan secara finansial dan 
pintar dalam menangani asset. Seorang aspirator cenderung menyukai investasi 
jangka panjang (hlm. 93). 
Dalam mengelola asset, aspirator berani untuk mengambil resiko karena ia 
memiliki dasar pengetahuan untuk memprediksikan keadaan. Oleh karena sifat 
sifat ini, aspirator memiliki keleluasaan untuk menjadi idealis dalam visi dan 
misinya di isu isu tertentu di masyarakat (hlm 94).  
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Aspirator menganggap globalisasi sebagai hal baik yang dapat 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Nilai yang dibawa oleh globalisasi 
serupa dengan nilai yang dianut aspirator, seperti kegigihan, kerja keras, dan 
kompetensi diri (hlm. 96). 
2.5.2. Performer 
Performer adalah figure kelas menengah yang berambisi untuk mencapai prestasi 
dan status ekonomi yang lebih baik. Performer memiliki pendidikan yang tinggi 
dan terkoneksi secara sosial, namun masih memiliki sumber daya yang rendah. 
Oleh karena itu, dibandingkan aspirator yang memiliki kepedulian tinggi 
pada isu sosial karena telah mencukupi kebutuhan pribadinya, seorang Performer 
cenderung lebih oportunistik dan memanfaatkan segala bentuk sosialisasi sebagai 
cara untuk meningkatkan kesuksesan bisnis / pribadinya (hlm. 96). 
Seorang performer mengejar kebebasan finansial, oleh karena itu mereka 
berfokus untuk meningkatkan kualitas dirinya, baik dengan meraih prestasi atau 
skill sendiri supaya dapat mendapat kenaikan gaji/posisi yang lebih tinggi. Jika 
dirinya entrepreneur, performer lebih oportunistik dan mengejar keuntungan 
dalam bisnis. 
Performer menggunakan platform sosial dan memanfaatkan teknologi 
informasi sebagai alat penopang karirnya, untuk terus belajar dan meningkatkan 
diri. Namun, performer juga cenderung mengupdate informasi dan tren secara 
aktif (hlm. 101).  
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2.5.3. Expert 
Tipe kelas menengah dengan pendidikan tinggi dan sumber daya besar, namum 
memiliki tingkat koneksi sosial yang rendah. Sosok ini mementingkan pekerjaan 
dan karir dibanding kehidupan sosial. Expert merupakan kalangan professional 
yang mendambakan kebebasan waktu dalam bekerja (hlm. 83). 
Seorang expert akan fokus dalam peningkatan skill nya dan secara sadar 
mempergunakan waktu luangnya untuk meningkatkan kemampuan diri dalam 
bidangnya masing masing, bisa dengan bersekolah lagi, mengikuti kursus atau 
kelas, atau belajar otodidak dari buku (hlm.85)  
Dibanding Aspirator yang akan aktif di organisasi sosial, Expert memilih 
untuk aktif di organisasi yang dapat menunjang karir dan kemampuannya, seperti 
asosiasi dokter atau pelukis (hlm. 87). 
2.5.4. Climber 
Climber merupakan kelas menengah yang berpendidikan tinggi, namun tidak 
memiliki sumber daya dan tingkat koneksi sosial yang tingi. Climber merupakan 
pekerja keras yang fokus peningkatan skill nya adalah demi meningkatkan taraf 
hidup dengan penghasilan yang besar (Hlm. 88).   
Sosok ini mendambakan kebebasan finansial dan waktu luang, oleh karena 
itu climber secara sadar berusaha untuk meningkatkan skill dirinya supaya ia 
memiliki status yang lebih tinggi juga. Climber lebih berani untuk berpindah 
pekerjaan demi mencapai standar gaji dan status yang ia harapkan (Hlm 90). 
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2.5.5. Trendsetter 
Trendsetter adalah figur kelas menengah anak muda yang menjadi tolok ukur bagi 
teman teman sepantarannya. Trendsetter memiliki sumber daya yang berlebih 
serta koneksi sosial yang sangat tinggi, mereka tech savvy dan dengan cepat 
mengikuti tren yang ada. Namun begitu, trendsetter cenderung mengutamakan 
penampilan luar dan berkeinginan untuk selalu menjadi idola bagi sekitarnya 
(hlm. 103). 
Trendsetter memiliki presensi sosial yang tinggi, baik secara online 
maupun offline, karena mereka mencari pengakuan dari teman teman lain dan 
terdorong untuk berlomba lomba menjadi yang paling berpengaruh diantara peer 
group-nya (hlm. 107).  
2.5.6. Follower 
Follower merupakan kelas menengah anak muda yang serupa dengan trendsetter, 
namun tidak memiliki sumber daya untuk menyokong keinginan dan hasratnya, 
sehingga hanya bisa menjadi pengikut (hlm. 108). 
Follower sangat tergantung dengan kelompok / gank nya, dan sangat 
bergantung akan keputusan kolektif dalam kelompoknya. Karena belum memiliki 
nilai yang dipegang sendiri, maka follower mengikuti apa yang umum berlaku 
(hlm. 109). Follower sangat dipengaruhi dengan lingkungan dan tren, dan mereka 
sangat berkeinginan untuk mengikuti tren yang ada. Namun karena keterbatasan 
sumber daya, umumnya mereka akan beralih ke produk imitasi yang lebih murah 
(hlm. 111). 
56 
 
2.5.7. Settler 
Settler adalah kalangan menengah yang telah memiliki sumber daya yang tinggi, 
namun memiliki tingkat koneksi sosial dan pengetahuan yang rendah. Mereka 
beraspirasi untuk menjadi role model di lingkungan tinggal mereka, dan mencari 
kepuasan spiritual (hlm. 114). 
Settler merupakan orang orang yang melestarikan tradisi dan adat yang 
turun temurun, mereka tidak berani mengambil resiko dalam menangani asset, dan 
orientasinya adalah keharmonisan lingkungan. Settler lebih konservatif dan 
tradisional dalam cara caranya (hlm. 117). 
2.5.8. Flow-er 
Flow-er adalah figur yang belum mencapai tingkat kepuasan karena tidak 
memiliki sumber daya yang memadai, juga tingkat pengetahuan dan tingkat 
koneksi sosial yang rendah juga (hlm. 119). 
Flow-er ingin berubah, namun tidak paham cara untuk mengatasi 
keterbatasannya. Mereka masih berfokus pada kebutuhan dasar dan sangat peduli 
akan pendidikan anak anaknya, sehingga bisa mencapai taraf hidup yang lebih 
baik dari mereka nantinya. Flow-er cenderung beralih kepada Tuhan karena 
kebanyakan sosok ini tidak dapat/tidak mau menerima perubahan, dan menjadikan 
agama sebagai pijakan dan perlindungan dirinya (hlm. 121). 
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BAB III  
METODOLOGI 
3.1. Metodologi  Pengumpulan Data  
Penulis melakukan metode pengumpulan data dengan cara mix methodology 
sesuai dalam buku Hussein, Mix Methodology dalam Penelitian Komunikasi 
(2008). Metode yang digunakan adalah wawancara, studi pustaka, observasi 
partisipasional, existing study, dan kuesioner. 
3.1.1. Wawancara 
Menurut Hussein, wawancara tergabung kedalam bagian dari survey. Wawancara 
digunakan untuk menjelaskan sikap, pendapat, pikiran, serta perilaku (hlm. 15). 
Wawancara cocok digunakan dalam pengumpulan data yang membutuhkan 
penjelasan yang lebih kompleks dan perlu penjabaran didalamnya. 
3.1.1.1. Wawancara Kepada E. Kurdian B. Pangaribuan  
Penulis melakukan wawancara kepada E. Kurdian B. Pangaribuan (Kak 
Ucha) pada 14 September 2017 di Bucks Bucks Studio, Kemang, Jakarta. 
Dalam wawancara ini, penulis mencari tahu informasi tentang target 
market utama buku. Kak Ucha merupakan ketua dari ISC (Indonesian 
Subculture), sebuah aliansi yang menaungi seniman tato dan tindik di 
Indonesia.  
Anggota yang terdata hingga saat ini tersebar di 42 kota kota besar 
di seluruh Indonesia, kecuali Aceh dan Madura. Seniman tato di ISC kini 
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terdaftar 8000 orang, namun begitu, menurut Kak Ucha, itu hanya 
sebagian kecil saja, karena tidak semua seniman tato tergabung dalam ISC.  
ISC berperan sebagai badan yang membentuk SOP di dunia tato dan tindik 
di Indonesia, serta menjadi wadah untuk saling belajar dan berbagi 
informasi maupun pengetahuan mengenai dunia tersebut. ISC juga secara 
rutin mengadakan gathering, lomba, maupun event. 
Dari Kak Ucha, penulis mendapatkan penjelasan bahwa artis tato 
di Indonesia terbagi dalam 3 grup besar; tato profesional dalam bentuk 
studio, tato tradisional, dan street tattooer. 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1. Wawancara dengan Kak Ucha. 
Seniman tato di studio merupakan seniman seniman yang secara 
ketat mengikuti SOP yang diterapkan oleh ISC, dengan melakukan 
kegiatan tato mereka di studio yang berarti memiliki standar kebersihan 
dan kesehatan. Golongan ini umumnya memiliki rate yang lebih tinggi 
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dibanding street tattooer karena harus memenuhi standar standar tertentu 
yang membutuhkan biaya (needle disposal, tempat yang bersih, autoclave, 
alat sterilisasi, dll). Golongan ini juga cenderung memiliki keinginan 
untuk menambah pengetahuan tentang bidang pekerjaannya; baik via 
buku, video, maupun workshop. Hampir setiap studio tato memiliki 
koleksi buku buku tentang seni tato sebagai referensi bagi pelanggan 
sekaligus sebagai cara untuk memperkaya dirinya sendiri. 
Seniman tato tradisional umumnya lebih nyentrik dan idealis, 
mereka tidak dapat sepenuhnya memenuhi SOP dari ISC karena tentu saja 
ada beberapa hal yang tidak sejalan antara proses tato modern dan tato 
tradisional. Selain mesin tato modern (coil dan rotary), mereka umumnya 
menggunakan metode hand tapping dengan kayu dan jarum (sesuai 
dengan tato mentawai dan dayak yang menggunakan hand tapping). 
Kebanyakan seniman tato tradisional bekerja di luar negeri / berpindah 
pindah tempat, seperti Durga yang bolak-balik Indonesia-Eropa, David 
Kalalo dan Ade Itamaeda di Belanda, dan Chay Siagian yang berpindah 
pindah. 
Sementara itu, street tattooer adalah seniman tato yang mengutip 
Kak Ucha: 
“ya nato aja buat makan” 
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Umumnya mereka tidak terlalu memperdulikan SOP maupun 
pengetahuan lebih dalam dunia tato, dan pangsa mereka lebih ke kelas 
menengah ke bawah. 
Selain mengenai pembagian golongan artis tato, Kak Ucha juga 
menjelaskan tentang tingginya minat komunitas tato akan informasi 
mengenai tato tradisional. Dikarenakan belum adanya media yang memuat 
tentang informasi tersebut, Kak Ucha mengatakan bahwa sebuah buku 
mengenai tato mentawai akan sangat bermanfaat. 
Kak Ucha menjelaskan bahwa informasi yang diharapkan dari 
buku tersebut adalah mengenai sejarah, makna, motif dan artinya, serta 
proses pembuatan tato Mentawai sendiri. Ia berpendapat dengan adanya 
informasi tersebut, artis tato dapat memiliki pengayaan lebih untuk 
nantinya diterapkan dalam karya karyanya (seperti karya karya neo-
traditional Indonesian style).  
Dari wawancara tersebut, penulis dapat lebih memahami 
segmentasi target market utama, yang adalah seniman tato di Indonesia. 
Penulis dapat menargetkan dengan lebih detail kepada tato artis studio dan 
tato artis tradisional yang akan lebih berkemungkinan membeli buku 
mengenai tato Mentawai. 
Penulis juga dapat memahami tentang konten konten apa yang 
diinginkan oleh target market, sehingga nantinya dapat menjadi panduan 
dalam menyusun buku konten mengenai tato Mentawai ini. 
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3.1.1.2. Wawancara Kepada Ignacio Yoedi 
Penulis melakukan wawancara kepada Pak Ignacio Yoedi (Om Yoedi) 
pada 7 September 2017 di kediaman beliau di Jl. Guntur no 34, Bogor. 
Beliau adalah ketua dari komunitas alumni SSRI se Jabodetabek, yang 
dimana didalamnya tergabung berbagai seniman kriya, lukis, grafis, 
budayawan, dan pemerhati seni. Om Yoedi sendiri merupakan seorang 
seniman lukis dan seni cetak cukil dengan tema wayang. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2. Wawancara dengan Om Yoedi. 
Om Yoedi mengatakan bahwa topik tentang Mentawai, apalagi 
tato, jarang sekali diangkat, padahal di kalangan komunitas beliau ada 
minat mengenai topik tersebut ketika beliau lontarkan. 
Menurut beliau, minimnya bahasan mengenai Mentawai mungkin 
karena akses yang cukup sulit untuk ke sana, berbeda dengan misalnya 
wayang atau gamelan yang lebih mudah untuk di akses dan di pelajari. 
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Om Yoedi mengatakan informasi yang diharapkan dari sebuah 
buku mengenai tato Mentawai adalah tentang sejarah, makna dan 
simbolisme, proses pembuatannya, serta tentang bagaimana tato menjadi 
bagian dari gaya hidup dalam suku Mentawai. 
Dari wawancara tersebut, penulis dapat memahami tentang konten 
yang diinginkan oleh kelompok target market utama penulis. 
3.1.1.3. Wawancara Kepada Ibu Yulia Retno K. 
Penulis melakukan wawancara dengan Ibu Retno selaku kepala redaksi 
Elex Media pada hari Selasa, 19 September 2017 di kediaman beliau di Jl. 
Kano Raya, Kelapa Dua. Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui 
informasi mengenai proses pembuatan buku hingga tahap publishing. 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.3. Wawancara dengan Bu Retno. 
Bu Retno mengatakan ukuran standar buku terbitan dari mahasiswa 
UMN di Elex Media adalah ukuran 19 x 23 cm sejumlah 64 halaman, 
dengan menggunakan art carton untuk sampul dan art paper untuk isinya. 
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Hal ini dilakukan supaya ada keseragaman dalam ukuran buku ketika nanti 
di display di toko toko buku. 
Diluar ukuran standar tersebut, Ibu Retno menyarankan ukuran 18 
x 24 cm atau 21.5 x 27.5 cm untuk buku buku dengan konten yang 
memiliki banyak foto seperti buku yang sedang dirancang oleh penulis. 
Proses jilid dapat menggunakan perfect binding dan hardcover supaya 
memberikan kesan prestisius pada buku. Jumlah halaman pun tidak 
terbatas di 64 halaman saja.  
Bu Retno juga mengingatkan pentingnya daftar pustaka dalam 
buku, juga pemilihan warna dalam perancangan, sebab warna akan 
mengalami penurunan ketika di cetak. Oleh karena itu, beliau 
menyarankan penggunaan warna warna yang cerah dalam perancangan, 
serta untuk melakukan tes cetak terlebih dahulu. 
3.1.1.4. Wawancara Dengan Esmat Sakulok 
Penulis melakukan wawancara dengan Esmat Sakulok, seorang generasi 
muda Mentawai yang aktif peduli dalam melestarikan budaya tradisional 
Mentawai, termasuk titi Mentawai. Ia merupakan satu dari sedikit orang 
dibawah usia 50 tahun yang masih menggunakan titi.  
 Wawancara dilakukan selama kunjungan penulis ke pulau Siberut, 
Mentawai, pada tanggal 3 – 10 Oktober 2017. Penulis melakukan 
wawancara untuk mencari tahu tentang budaya tradisional Mentawai 
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sekaligus tentang pandangan generasi muda Mentawai saat ini tentang titi 
Mentawai. 
 Menurut Esmat, generasi muda Mentawai menolak menggunakan 
titi karena dianggap kuno dan menjadi hambatan dalam kerja, titi tidak lagi 
dipahami maknanya oleh mereka, sehingga mereka tidak lagi memahami 
importansi titi dalam kehidupan. 
 Ketidak pahaman ini berangkat dari minimnya pendidikan tentang 
Budaya Mentawai. Di sekolah sekolah, hanya diajarkan kebudayaan 
Minangkabau, tanpa ada selipan kebudayaan Mentawai sama sekali. Selain 
itu, masih kental pandangan bahwa tato adalah hal yang buruk di dunia 
modern. Menurut mereka, kebudayaan titi dan kebiasaan tradisional lain 
tidak cocok di era sekarang ini. 
 Oleh karena itu, kini ia aktif dalam berbagai kegiatan, baik dari 
pihak swasta maupun pemerintahan, untuk meningkatkan kesadaran teman 
temannya akan importansi budaya tradisional di dunia modern. Ia satu dari 
segelintir generasi muda Mentawai yang menggunakan titi. Secara 
spesifik, ia menggunakan ragam hias dari daerahnya di Saibi, yang identik 
dengan adanya motif lokpok di tengah dada.  
 Menurutnya, titi merupakan perwujudan dari identitas di 
masyarakat Mentawai, titi adalah catatan hidup personal, dari titi 
seseorang, kita dapat mengetahui berbagai pencapaian dalam hidupnya. 
Titi merupakan media komunikasi visual permanen antar masyarakat 
Mentawai. 
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 Di sepanjang sungai Sarereiket ada 63 sikerei, yang tersebar di 
beberapa daerah, seperti Ugai, Butui, Rokdog, Madobak, Matotonan, dan 
lainnya. Jumlah yang tinggi ini didorong banyaknya wisatawan yang 
datang dan menunjukkan ketertarikan akan budaya tradisional Mentawai. 
Lepas dari tujuan pelestarian / kebutuhan akan adanya sikerei, jumlah ini 
didukung oleh kebutuhan ekonomi, karena budaya menjadi hal yang bisa 
menghasilkan uang. 
 
Gambar 3.4. Wawancara dengan Esmat Sakulok. 
 Ia berkata bahwa ini bukan hal yang salah, namun diperlukan 
pemahaman yang menyeluruh tentang segala aspek kebudayaan yang 
dijual itu, jadi bukan sekedar lapisan atas untuk dijual saja, tapi sungguh 
ada pemahaman masyarakat tentang tugas tugas dan adat sikerei, begitu 
pula dengan titi. Perlu ada pemahaman tentang makna dari titi yang 
dikenakan masing masing orang, karena ada beberapa kasus dimana motif 
utama mereka membuat titi adalah demi menarik wisatawan. 
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 Di sepanjang sungai Simatalu – Saibi, hanya tersisa kira kira 10 
sikerei, yang semuanya diyakini paham betul tentang adat istiadat yang 
diturunkan, namun sayangnya sudah tidak memiliki titi. 
 Ia juga menjelaskan tentang penyebaran masyarakat Mentawai 
yang mempengaruhi adanya motif yang berbeda di berbagai daerah. Pusat 
penyebaran ini diyakini berawal dari Simatalu, kemudian berpecah ke area 
Siberut Selatan, Tengah, dan Utara. Penyebaran ini biasanya dapat dilihat 
seiring aliran sungai, karena pemukiman tradisional Mentawai pasti 
mengikuti aliran sungai. 
 Hal ini menyebabkan titi di sepanjang Sungai Sarereiket memiliki 
motif yang sama, dan masih serumpun dengan daerah Sagulubbek, 
Sakkudei, Pei Pei, dan Dorogot. Area Salappak dan sepanjang sungai 
Silaoinan berada dalam satu rumpun sendiri, dengan sedikit perbedaan 
motif di wajah. Kemudian Simalegi, Sotbeyek, dan Sikabaluan juga berada 
dalam satu rumpun motif.  
 Namun begitu, menurutnya sudah sulit sekali mengetahui dengan 
spesifik ragam motif di area selain Siberut Selatan, karena sudah sedikit 
sekali masyarakat yang menggunakan titi. Secara budaya, Siberut Selatan 
lah yang masih cukup kuat, sementara daerah Siberut Utara lebih 
terfokuskan menjadi area industri, dan daerah Tengah telah menjadi desa 
desa yang lebih modern dengan adanya pelabuhan di Muara Sikabaluan. 
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3.1.1.5. Wawancara Dengan Aman Gebak Kunen 
Aman Gebak Kunen atau Teu Tailiko adalah seorang mantan sipatiti di 
Mentawai serta seorang sikerei di Madobag, Siberut Selatan. Penulis 
melakukan wawancara pada 6-7 Oktober 2017 di kediaman beliau di desa 
Madobag.  
 Penulis melakukan wawancara untuk mengetahui informasi perihal 
motif tato di sepanjang sungai Sarereiket dan di daerah penyebaran lainnya 
di Siberut. Selain itu, penulis juga dapat mengumpulkan informasi tentang 
tradisi sikerei dan Arat Sabulungan.  
 Beliau menjelaskan tentang titi pada perempuan di daerah 
Sarereiket. Yang pertama dibuat adalah siririok ketika usia 11-12 tahun, 
garis dari bawah bibir melintasi dagu, lurus hingga pusar, dan garis 
melintang di antara buah dada. Kemudian akan dibuat titi geilat dan 
dapdap sebelum seorang wanita menikah, menjadi penanda bahwa ia telah 
siap menikah dan sudah dewasa.  
 Titi geilat terletak di tulang belikat, melintang ke area dada dan 
leher, lalu titi dapdap terletak di punggung, menggantikan motif sarepak 
abak pada pria.  
 
Gambar 3.5. Titi dapdap dan geilat. 
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Aman Gebak Kunen menjelaskan untuk menjadi seorang sipatiti 
tidak ada syarat khusus, yang dibutuhkan adalah kemampuan untuk 
melakukan tato dan pemahaman tentang makna dan motifnya. Yang 
menjadikan seorang sipatiti adalah pengakuan dari masyarakat sekitar 
mengenai keahliannya, bukan pernyataan personal dari diri seorang 
sipatiti.  
 
Gambar 3.6. Wawancara dengan Aman Gebak Kunen. 
Titi adalah pesan yang disampaikan secara permanen di kulit 
seseorang, dari titi-nya seorang dapat diketahui telah melakukan apa saja 
dalam hidup; apakah ia pernah memburu monyet, atau dia seorang sikerei, 
atau tentang dimana ia tinggal. Titi adalah baju dan bahasa visual yang 
dipahami oleh masyarakat tradisional Mentawai, dan tugas seorang sipatiti 
adalah untuk mewujudkan pesan tersebut ke dalam bentuk fisik. 
Dahulu beliau juga adalah mantan sipatiti, ia berhenti ketika ia 
menjadi seorang sikerei. Keputusannya ini didukung juga karena matanya 
sudah tidak awas melihat garis, sehingga ia tidak dapat dengan akurat 
membuat titi.  
69 
 
3.1.1.6. Wawancara Dengan Aman Aila Manai 
Aman Aila Manai adalah seorang sikerei di Madobag. Beliau berasal dari 
keluarga sikerei, dimana ayahnya juga merupakan sikerei di era orde baru. 
 
Gambar 3.7. Penulis dengan Aman Aila Manai. 
Beliau bercerita dahulu alat alat perlengkapan sikerei ayahnya 
dibakar oleh aparat pemerintah karena pelarangan Arat Sabulungan. Dia 
yang dulu sudah memiliki titi di sebagian tubuhnya juga mendapat 
peringatan untuk tidak menambah titi lagi.  
Pada era itu, para sipatiti ditangkapi dan diperingatkan untuk tidak 
membuat tato lagi, jika melanggar dan ketahuan maka akan ditangkap dan 
mendapat hukuman. Hal ini menjadikan pengguna tato Mentawai dan 
praktek titi pelan pelan menghilang. Tidak ada lagi muncul sipatiti baru, 
sementara generasi generasi tua mulai tutup usia. Kini di Madobag sudah 
tidak ada lagi sipatiti.  
Aman Aila Manai juga menjelaskan proses pembuatan tatonya 
jaman dahulu kala. Yang pertama adalah di paha, lengan, dan punggung 
tangan ketika ia berusia 12-an tahun. Tato di dada dan punggungnya 
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menunggu ketika ia telah dewasa, ketika selesai akil balig. Alasannya 
adalah karena menunggu dada dan punggungnya menjadi bidang. 
Beliau juga menceritakan pemilihan motif seperti pipirat luiji 
merupakan preferensi personal, modelnya tidak spesifik satu saja. Ada 
banyak kelonggaran dalam pemilihannya, selama masih sejalan dengan 
struktur dan gaya tato utama. 
Dulu beliau menjadi sikerei karena kebutuhan. Meski ayahnya 
seorang sikerei juga, tapi awalnya beliau tidak direncanakan untuk 
menjadi sikerei juga. Namun ketika anaknya sakit dan tidak ada sikerei 
yang ada, dia akhirnya menjadi seorang sikerei untuk menyembuhkan 
anaknya. 
Ia melengkapi titi – nya ketika ia menjadi seorang sikerei. Yang 
terakhir dibuat olehnya adalah yang di pergelangan kaki. Menurutnya titi 
adalah baju, ketika titi lengkap, maka ia tidak malu ketika melakukan 
upacara penyembuhan dan melakukan turuk meski hanya menggunakan 
kabit (cawat tradisional Mentawai). 
3.1.1.7. Wawancara Dengan Aman Resna 
Aman Resna, atau Marius, adalah satu dari dua sipatiti di pesisir sungai 
Sarereiket. Beliau telah menjadi sipatiti selama dua tahun terakhir ini. Dari 
beliau, semakin dikuatkan bahwa pemaknaan titi pada budaya Mentawai 
memang lebih luwes dan bebas, tidak terbatas profesi maupun jabatan. 
Terlebih lagi sekarang, jika ada generasi muda yang mau bertato akan 
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sangat disyukuri dan akan dibiarkan memilih motif apapun, meski tetap 
dijelaskan pemaknaan dibelakangnya.  
 Penulis juga berkesempatan untuk mendokumentasikan beliau 
ketika melakukan tato tradisional secara langsung. Proses tersebut 
berlangsung selama kurang lebih 2 jam.  
 
Gambar 3.8. Penulis dengan Aman Resna. 
 Awalnya, Aman Resna tidak tertarik sama sekali untuk 
melanjutkan budaya titi. Namun karena melihat langsung bagaimana 
Rahung Nasution dan Durga turun langsung untuk melestarikan titi, dan 
melihat betapa sebenarnya budaya titi dapat dilihat dengan cahaya positif, 
ia menjadi terdorong untuk menjadi patiti. Durga mengirimkan jarum steril 
secara berkala untuk membantu Aman Resna untuk terus berkarya, 
sehingga dapat meminimalisir kontaminasi penyakit dengan memastikan 
jarum yang digunakan adalah sekali pakai. 
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3.1.1.8. Wawancara Dengan Aman & Bai Kapi 
Aman Kapi dan Bai Kapi adalah sepasang suami istri yang tinggal di 
daerah Rorogot, cabang dari sungai Sarereiket. Aman Kapi adalah seorang 
sikerei dan masih tinggal di uma tradisional, serta menjalankan kegiatan 
seperti zaman dahulu. 
 
Gambar 3.9. Penulis dengan Aman dan Bai Kapi. 
 Dari beliau, penulis mengetahui tentang kegiatan tradisional yang 
dilakukan oleh suku Mentawai, termasuk didalamnya cara membuat kabit, 
mencari udang dan ulat sagu, struktur dan fungsi elemen elemen dalam 
uma tradisional, serta informasi perihal kehidupan di area Dorogot. 
3.1.2. Studi Pustaka 
Riset teks / studi pustaka berorientasi pada pesan / artifak dan berperan untuk 
menganalisa data yang sudah ada dengan penyampaian atau penafsiran ulang 
dengan perspektif yang baru (Hussein, 2008. Hlm. 14). Studi pustaka juga dapat 
berperan sebagai meta-analisis, dimana dilakukan analisa ulang untuk mengamati 
trend dalam literatur tersebut.  
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3.1.2.1. Eksistensi Tato Sebagai Karya Seni Rupa Tradisional 
Masyarakat Mentawai 
Ady Rosa, M.Sn., merupakan seorang akademisi yang menggeluti tato 
tradisional di Indonesia, khususnya tato Mentawai. Dalam tesis S2 nya ia 
mengkaji tentang semiotika desain tato Mentawai. Dari tesis ini, Penulis 
mendapatkan informasi tentang makna tato Mentawai dan ragam motif 
serta masing masing artinya.  
a. Motif dan Makna Titi 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10. Tato Dalam Arat Sabulungan. 
(Sumber: Eksistensi Tato Sebagai Salah Satu Karya Seni Tradisional Masyarakat 
Mentawai/Adi Rosa/1994) 
Dalam tatanan kebudayaan Mentawai, tato merupakan bagian dari 
inisiasi pendewasaan yang dilakukan dalam Punen Enegat. Fungsi 
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tato di kebudayaan ada 3, yaitu sebagai jati diri suku, tanda 
keterampilan, dan sebagai hiasan di tubuh, fungsi estetis. 
Motif yang berfungsi sebagai jati diri suku adalah motif 
Durukat, Dapdap, Lokpok, Muriok & Litenga, Matoilut, Silioi, dan 
Soroi. Masing masing motif tersebut akan memiliki perbedaan 
yang memberikan identitas bagi masing masing pulogajat.  
Sebagai tanda keterampilan, ada motif Sibalubalu, 
Sunancura, Sakkole, Sakoyuan, Joja, dan Egguk. Motif motif ini 
berfungsi sebagai tanda profesi/keterampilan seseorang, misalnya 
sebagai sikerei, atau pemburu handal. 
Kemudian yang terakhir adalah tato sebagai fungsi estetis 
atau penghias tubuh. Motif motif tersebut contohnya adalah 
Pulaingiania, Seguk, Trongaik, dan Sibalubalu.  
Selain berdasarkan fungsi, tato Mentawai dapat 
dikategorikan berdasarkan lokasi, yaitu Titi Baylat, Titi Dapdap / 
Durukat, Titi Takep, Titi Teytey, Titi Puso, Titi Bakapat, dan Titi 
Rere. Secara berurutan artinya menunjukkan lokasi wajah, dada, 
tangan, punggung, pusar, paha, dan betis.  
Setiap motif motif ini memiliki variasi dan pengembangan, 
sehingga total variasi yang ditemukan olehnya dalam tesis ini 
mencapai sekitar 160 motif. Namun bentuk dasar dan 
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pengkategoriannya dapat dilakukan berdasarkan 3 fungsi tadi, atau 
berdasarkan lokasi.  
b. Proses Pembuatan Titi 
Tato Mentawai dibuat menggunakan alat tradisional, yang terdiri 
dari bahan yang tersedia di sekitarnya. Alat yang digunakan adalah 
jarum, tangkai kayu, alat pemukul, dan lidi untuk mencetak pola di 
kulit. Sebelum mengenal jarum, masyarakat Mentawai 
menggunakan kayu karai yang diruncingkan. Bahan yang 
digunakan adalah tempurung kelapa dan daun pisang yang dibakar 
hingga menghasilkan arang, kemudian dicampur dengan air tebu 
yang menghasilkan cairan kental yang digunakan sebagai tinta. 
Tato dalam masyarakat tradisional Mentawai dilakukan ketika 
berusia 11-12 tahun, kemudian dilanjutkan pada usia 18-19 tahun.  
Sebelum dilakukan pentatoan, seorang sikerei akan memimpin 
upacara punen enegat di bagian puturukat dalam uma. Punen ini 
hanya dilakukan 1 kali sebelum masa pentatoan.  
Proses tato dimulai dengan membakar daun pisang dan tempurung 
kelapa, kemudian dicampurkan dengan air tebu. Jarum yang 
digunakan untuk mentato akan dibakar supaya steril, baru 
kemudian dicelupkan ke cairan tersebut. Selanjutnya, jarum akan 
ditusuk tusukkan sesuai pola yang dibuat. Setelah proses tato 
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selesai, darah yang keluar akan dibersihkan dan kemudian 
dioleskan abu gosok. 
c. Kesenian Mentawai 
Kesenian tradisional juga merupakan bentuk yang berdasar dari 
Arat Sabulungan, sehingga segala karya seni yang terwujud tidak 
terlepas dari kepercayaan itu. Seni Mentawai bisa dikatakan 
sebagai seni ritual.  
Dalam kebudayaan Mentawai, ada beberapa karya seni, yaitu 
Turuk (seni tari), arsitekturnya dalam bentuk Uma, seni musik, 
pasikat (pantun) dan sastra kerei, seni kriya, serta seni rupa, 
didalamnya termasuk tato / titi. 
3.1.2.2. Bebetei Uma. Kebangkitan Orang Mentawai: Sebuah 
Etnografi 
Bambang Rudito menulis sebuah etnografi tentang suku Mentawai dalam 
bukunya Bebetei Uma. Kebangkitan Orang Mentawai: Sebuah Etnografi. 
Dari buku tersebut penulis mencari informasi tentang kebudayaan 
Mentawai secara general serta sejarahnya. Rudito juga membahas tentang 
tato Mentawai secara sekilas dalam bukunya. 
a. Mentawai 
Mentawai merupakan sebuah kepulauan di barat pulau Sumatra. 
Kepulauan ini masuk kedalam kabupaten Mentawai, Propinsi 
Sumatera Barat. Kepulauan Mentawai terbagi menjadi Siberut, 
77 
 
Sipora, dan Pagai. Siberut hingga kini masih bergantung pada 
hutan dan isinya. Area barat dan tengah pulau Siberut dijadikan 
area taman nasional, dan pemukiman berada di bagian timur pulau. 
 Dahulu, kebudayaan Mentawai dianggap minoritas di 
Sumatera Barat, karena mayoritas masyarakat Sumatera Barat 
adalah kebudayaan Minangkabau. Sebelum ada otonomi daerah di 
tahun 2000, terjadi ketidakcocokan antara budaya Mentawai 
dengan model pemerintahan Nagari yang sarat budaya 
Minangkabau. Hal ini menjadi salah satu penyebab mengapa 
budaya Mentawai sempat agak tertutupi. Semenjak perda mengenai 
otonomi daerah tahun 2000 keluar, masyarakat Mentawai 
mendapat kebebasan untuk mengatur peraturan sesuai dengan adat 
istiadat mereka sendiri. Hal ini membangkitkan keinginan orang 
Mentawai untuk kemudian memiliki citra wilayah dan kebudayaan 
sendiri. 
Suku Mentawai merupakan suku asli kepulauan Mentawai, 
merupakan keturunan ras Proto-Melayu. Bahasa Mentawai dibagi 
kedalam dua dialek utama, simalegi dan sakalagan. Mata 
pencaharian utama orang Mentawai adalah pengolahan keladi dan 
sagu, hasil bumi lain kebanyakan digunakan oleh kebutuhan 
sendiri dan bukan untuk dijual.  
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b. Arat Sabulungan 
Arat Sabulungan / Adat Dedaunan adalah nilai budaya yang 
dimiliki orang Mentawai. Orang Mentawai percaya jika ingin 
mencapai kesejahteraan dan keselamatan hidup, seseorang perlu 
hidup selaras dan seimbang dengan lingkungan; baik lingkungan 
alam maupun lingkungan sosial budaya.  
Orang Mentawai percaya akan alam nyata dan supranatural, 
dan keduanya berjalan selaras dalam keseimbangan alam. 
Kelestarian alam nyata dapat terjadi dengan izin roh alam 
supranatural, karena alam nyata merupakan cerminan dari alam 
tersebut. Karena itu, orang Mentawai akan melakukan segala 
sesuatunya dengan melakukan penghormatan pada alam, baik 
ketika berburu, membuka ladang, atau menebang pohon. 
c. Bebetei Uma 
Upacara Bebetei Uma adalah kegiatan pembersihan rumah 
komunal dari pengaruh roh jahat yang merupakan pusat dari 
kebudayaan masyarakat Mentawai. Bebetei uma tidak sekadar 
upacara pengusiran roh, tapi juga ajang sosial yang mengumpulkan 
keluarga besar dan keluarga jauh, mempererat tali kekerabatan dan 
menjadi pemicu untuk peningkatan taraf hidup. 
 Dalam Bebetei Uma, hanya orang yang memiliki titi yang 
sama yang dapat hadir, hal ini berhubungan dengan fungsi titi 
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sebagai tanda kelompok / wilayah satu kelompok masyarakat 
Mentawai. Di Sipora dan Pagai sudah tidak pernah diadakan 
Bebetei Uma karena dua pulau tersebut merupakan daerah migrasi 
orang Siberut, sehingga seringkali terjadi aliansi antar titi.  
d. Titi 
Titi adalah istilah bagi rajah tubuh atau tato di budaya Mentawai. 
Dalam kebudayaan, titi digunakan untuk membedakan kelompok 
pulogajat satu dengan lainnya. Ada 4 macam titi, yaitu Simatalu, 
Silaoinan, Sarereiket, dan Taileleo.  
 Titi Simatalu berada di utara Siberut, titi Silaonan berada di 
tengah pulau, titi Sarereiket berada di tengah dan selatan Siberut, 
sementara titi Taileleo berada di selatan dan barat Siberut, tepatnya 
di selatan Sungai Sarereiket.  
 Titi dibuat dengan jarum, jelaga, dan air tebu. Prosesnya 
adalah hand tapping. Pembuat titi disebut sebagai sipatiti. 
Prosesnya bisa makan waktu 2 minggu hingga sembuh 
sepenuhnya. Sebelum dibuat, dilakukan upacara patiti yang 
memberikan makna pada tato tersebut.  
 Dahulu, titi dimiliki oleh seluruh masyarakat Mentawai 
karena merupakan symbol kedewasaan seseorang. Namun kini 
jarang sekali yang melakukan titi, hanya sikerey yang memilikinya. 
Alasannya beragam, selain karena mahal, sipatiti semakin jarang 
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ditemui. Masuknya agama samawi di tahun 1950an juga menjadi 
faktor, karena pada saat itu terjadi pelarangan pembuatan titi 
karena dianggap tidak sesuai ajaran agama yang ada.  
 
3.1.2.3. Mentawai Tattoo Revival 
Mentawai Tattoo Revival adalah sebuah proyek dalam bentuk film 
dokumenter yang berfokus pada seni tato tradisional Mentawai. Film ini 
dibuat oleh Rahung Nasution selaku produser dan director, serta Durga 
sebagai seniman tato yang kemudian diangkat menjadi seorang sipatiti 
Mentawai. 
 Durga menjelaskan tentang kebudayaan yang semakin menghilang 
ini akibat adanya pelarangan praktek tato di zaman orde baru, serta adanya 
SK dari Konferensi 3 Agama yang mengharuskan masyarakat Mentawai 
meninggalkan Arat Sabulungan dan segala prakteknya, karena dianggap 
tidak sejalan dengan aturan agama. 
 Pada jaman itu, mereka yang masih memiliki titi dan menggunakan 
cawat ditangkap oleh polisi dan diminta untuk melakukan kerja di 
masyarakat sebagai hukuman. Oleh karena itu, semakin lama, semakin 
sedikit yang berani membuat titi, dan semakin sedikit pula sipatiti yang 
ada. Bahkan ketika dokumenter ini dibuat, beberapa orang masih berpikir 
bahwa tato tidak diperbolehkan untuk dilakukan. 
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 Sembari dokumenter ini dibuat, Durga membantu menyelesaikan 
tato yang belum selesai di badan para sikerei dan masyarakat, hingga 
akhirnya kini ia diangkat sebagai seorang sipatiti. 
3.1.3. Observasi 
Menurut Hussein, observasi adalah bagian dari riset yang berfokus pada perilaku 
dan respons manusia. Observasi terbagi menjadi etnografis, partisipatif, verbal & 
nonverbal coding, unobstrusive, dan network observation (2008: 14). Observasi 
etnografis dan partisipatif dilakukan dalam pengumpulan data ini, karena 
observasi etnografis dilakukan untuk membentuk deskripsi objektif dalam situasi 
sosial yang terjadi, dan partisipatif dilakukan ketika seseorang terjun langsung 
dalam situasi sosial untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan.  
Penulis melakukan observasi ke Siberut, Mentawai, pada tanggal 3 – 10 Oktober 
2017. Dalam observasi ini, penulis mencari informasi mengenai suku Mentawai 
dan kehidupannya, terutama kebudayaan tradisional dalam bentuk titi. 
 
3.1.3.1. Kehidupan Sehari Hari 
Penulis mengunjungi Madobag, Ugai, Butui, dan Rorogot yang berada di 
Selatan Siberut. Madobag, Ugai, dan Butui terbilang maju, dan Madobag 
merupakan pusat pemerintahan desa. Ketiga desa ini terlewati jalur 
pembangunan trans-mentawai, sehingga dibandingkan dengan Rorogot, 
tiga desa ini lebih terbilang modern. 
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Gambar 3.11. Rumah Tradisional Mentawai. 
 
Gambar 3.12. Pegawai Kantor Desa Menurunkan Bendera di Kantor. 
Keseharian masyarakat dihabiskan dengan membantu 
pembangunan jalan dan bangunan infrastruktur. Pekerjaan lain yang 
umum adalah guru dan pegawai pemerintahan. Beberapa orang membuka 
warung dan berjualan sembako, umumnya di satu desa setidaknya ada satu 
warung/toko sembako kecil.  
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Gambar 3.13. Anak anak bermain di lapangan SMP. 
Anak anak pergi ke sekolah yang berada di desa Madobag, dari SD 
– SMP, namun jika ingin melanjutkan SMA, mereka harus ke hilir ke 
Sikabaluan. Oleh karena itu, kebanyakan masyarakat berhenti bersekolah 
di usia SMA dan langsung bekerja untuk memenuhi kebutuhan hidup 
keluarganya. 
 
Gambar 3.14. Seorang Nenek Membawa Bambu Untuk Dijual. 
Di Rorogot, daerahnya lebih terpencil, dan cukup terkenal sebagai 
tempat persinggahan turis asing, sehingga masyarakat Rorogot 
mempertahankan gaya hidup yang lebih “asli”. Rumah di Rorogot masih 
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berada di atas rawa, berbentuk panggung tinggi dimana ternak akan tidur 
dibawahnya ketika malam.  
 
Gambar 3.15. Ternak Babi di Rorogot. 
Keseharian pasangan yang disinggahi penulis di Rorogot sehari 
harinya sekadar kegiatan untuk bertahan hidup, seperti mengolah sagu, 
berladang, mempersiapkan makanan, dan memperbaiki alat alat untuk 
bekerja, seperti parang dan jaring ikan.  
 
Gambar 3.16. Kehidupan di Rorogot. 
3.1.3.2. Kebudayan dan Titi 
Penulis memperhatikan selama kunjungan di Siberut bahwa nilai nilai 
tradisional dan budaya Arat Sabulungan tidak lagi dipraktekkan secara 
terang terangan di dalam masyarakat. Hal hal sehubungan arat 
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sabulungan, titi, dan turuk, ditampilkan sebagai nilai jual budaya 
terhadap turis, terutama oleh masyarakat di desa Rokdok dan Rorogot 
yang terbiasa dengan turis.  
 Di daerah yang lebih jarang dikunjungi turis, ada kecenderungan 
untuk menutupi kepercayaan mereka akan Arat Sabulungan kepada 
orang luar, karena takut dianggap sebagai sesuatu yang buruk. Namun 
begitu, terkadang setelah menghabiskan waktu untuk mengobrol, ada 
beberapa orang tua yang mau bercerita dengan lebih terbuka dan tidak 
lagi menutup nutupi.  
 
Gambar 3.17. Hanya Orang Tua yang Bertiti. 
 Di Siberut hanya orang orang tua yang masih menggunakan titi dan 
mengenakan kabit (cawat tradisional dari kulit kayu). Generasi muda dan 
menengah tidak lagi sama sekali menggunakan titi. Ada beberapa sikerei 
dan sipatiti di daerah Madobag dan Butui yang berusia 40an, seperti 
Aman Resna yang mulai mengenakan titi sekarang, terdorong oleh Durga 
yang memberi apresiasi lebih terhadap budayanya. 
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Gambar 3.18. Aman Resna Menunjukkan Titi Buatannya. 
 Lepas dari titi dan baju tradisional, terlihat bahwa secara 
keseluruhan masyarakat masih mempraktekkan Arat Sabulungan dan 
mempercayai Sikerei, dibuktikan dengan beberapa pengumuman di balai 
desa mengenai upacara adat di hulu sungai, dan masih adanya sikerei 
yang dipanggil untuk melakukan penyembuhan. Di rumah rumah juga 
masih digantung mainan kayu bagi roh, tengkorak tengkorak buruan, dan 
juga Jaraik, simbol yang digantungkan diatas uma sebagai bentuk 
perlindungan. 
 
Gambar 3.19. Gantungan Tulang Buruan dan Jaraik. 
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Gambar 3.20. Mainan Bagi Roh. 
 
 
Gambar 3.21. Pengumuman Upacara Adat. 
 
 
Gambar 3.22. Membawa Tas Perlengkapan Sikerei. 
88 
 
 
3.1.4. Existing Study 
3.1.4.1. Wayang Potehi of Java 
Wayang Potehi of Java merupakan buku karangan Ardian Purwaseputra 
yang berisi tentang dokumentasi desain wayang potehi serta sejarahnya. 
Buku ini diterbitkan oleh penerbit Afterhours Book. Ukuran buku ini 
adalah 30 x 24cm, kemudian dijilid dengan perfect binding, hard cover 
dilapisi dengan kain, kemudian ditambahkan flap cover dengan art carton. 
Isi buku menggunakan art paper putih matte, berjumlah 291 halaman. 
Pada dasarnya, buku ini menggunakan panduan grid yang bersih dan 
sederhana dengan 2 kolom utama di setiap halamannya. Namun begitu, 
dapat dilihat ada kedinamisan dalam layout dengan memainkan antara 
peletakan blok teks dan gambar, didukung dengan aksen warna di 
beberapa subtitle. 
Penulis menggunakan buku ini sebagai acuan perancangan di 
bagian layouting, dengan tujuan supaya gambar gambar dapat dinikmati 
dengan nyaman oleh pembaca tanpa merasa terlalu penuh dalam satu 
halaman. 
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Gambar 3.23. Halaman Wayang Potehi of Java. 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
3.1.4.2. Belgian Café Culture 
Belgian Café Culture merupakan buku karangan Regula Ysewijn yang 
berisi tentang dokumentasi café café tradisional di Belgia, yang merupakan 
salah satu kekayaan budaya yang sayangnya kini perlahan mulai 
menghilang disana. Buku ini semacam buku panduan wisata yang disusun 
secara alfabetikal sesuai dengan nama nama cafenya, lengkap dengan 
alamat lokasi, namun juga menceritakan kisah café tersebut. 
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Gambar 3.24. Belgian Café Culture. 
(Sumber: Dokumentasi pribadi) 
 Buku ini diterbitkan oleh Luster, di Antwerpen pada tahun 2016, 
dan dibuat bilingual dalam dua bahasa, Inggris dan Belanda. Ukuran 
buku ini adalah 17,5 x 24,5 cm, hardcover dibalut dengan fancy carton 
bertekstur serta diberi finishing UV print, dan terdiri dari 271 halaman isi 
dengan bahan fancy paper ringan dengan tekstur matte. Buku ini 
kemudian dijilid dengan metode case binding. 
 Dari segi layout, buku ini menggunakan layout two column 
utamanya, dengan beberapa halaman buku menggunakan tipe 
manuscript, seperti pada bagian foto portrait dan bagian terima kasih. 
Foto foto di buku ini semua ditampilkan dengan margin pinggir, 
memberikan kesan keselarasan bagi setiap foto, dan menjadikan pembaca 
dapat menikmati masing masing foto dengan nyaman.  
 
Gambar 3.25. Pengelompokan Seri Foto. 
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 Foto foto sekuensial/detail close up dari satu tempat seringkali 
dikelompokkan dalam satu halaman, sehingga membentuk cerita yang 
lebih kaya dari beberapa perspektif. Foto yang diambil banyak yang 
menggunakan komposisi simetris, namun karena kayanya detail dan 
tekstur, memberikan kesan dinamis tanpa menjadi berlebihan bagi 
pembaca.  
 Penulis menggunakan buku ini sebagai acuan peletakan gambar 
dan pengambilan mood gambar, serta dari sisi binding dan jenis kertas, 
karena dirasa mood yang disampaikan akan cocok bagi topik yang 
dibahas penulis. Pemilihan kertas yang bertekstur akan membantu 
mengeluarkan warna warna cokelat dan tekstur kayu yang juga banyak 
muncul di buku penulis, serupa dengan tonalitas warna di foto buku ini. 
 
Gambar 3.26. Tekstur dan Warna. 
3.2. Metodologi Perancangan 
3.2.1. Perancangan Buku 
Dalam merancang buku, penulis menggunakan panduan perancangan dari Guan 
(2012) dalam bukunya Book Design.  
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3.2.1.1. Gridding 
Hal pertama yang dilakukan dalam perancangan adalah membuat grid 
sebagai panduan. Grid berguna untuk menjadi kerangka dalam 
perancangan tiap halaman, sebagai panduan dalam menyusun berbagai 
elemen seperti gambar, teks, dan headline. Hal ini dilakukan supaya dapat 
dibuat suatu desain yang koheren dalam satu buku.  
3.2.1.2. Pemilihan Font 
Font dan Typeface merupakan elemen penting dalam perancangan buku. 
Idealnya pemilihan font dilakukan dengan tujuan untuk mengarahkan 
pembaca. Bukan hanya pemilihan jenis font, tapi kerning, tracking, serta 
font weight menjadi aspek yang menentukan komposisi halaman secara 
keseluruhan. Pemilihan font juga menjadi penting karena font dapat 
mempengaruhi emosi pembaca, hal ini menjadi penting, karena desain 
sebuah buku memiliki tugas untuk menyampaikan pesan yang tepat sesuai 
dengan konten. 
3.2.1.3. Kombinasi Warna 
Warna mempengaruhi emosi pembaca. Pemilihan warna harus dilakukan 
secara berhati hati sesuai dengan asosiasi yang diharapkan dari desain. 
Simbolisme warna merupakan akumulasi dari pengalaman kolektif 
pembaca tentang emosi yang diasosiasikan dengan warna tersebut, 
sehingga warna memiliki kekuatan untuk memberi kesan tersendiri 
terhadap pembaca.   
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3.2.1.4. Penataan Gambar 
Penataan gambar juga dapat menyampaikan kesan terhadap pembaca, 
seperti bagaimana ruang kosong dalam layout dapat memberikan kesan 
cerah dan bersih, serta menjadi ruang untuk beristirahat bagi pembaca.
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BAB IV 
PERANCANGAN DAN ANALISIS 
4.1. Perancangan 
Dalam melakukan perancangan, penulis menggunakan teori oleh Guan (2012), 
dimana penulis melakukan 4 tahap, yaitu gridding, pemilihan font, kombinasi 
warna, dan penataan gambar. Konsep perancangan dilakukan berdasarkan big idea 
yang didapatkan dari mindmapping, yaitu “Menyingkap Kekayaan Budaya 
Tradisional Indonesia”, dengan keyword  utamanya “Menyingkap” dan 
“Kekayaan Budaya”. 
 Dari hasil wawancara, penulis mendapatkan bahwa masalah yang terjadi 
adalah kurangnya pengetahuan pihak luar Mentawai mengenai Titi Mentawai, 
bahkan di kalangan antropolog, budayawan, maupun seniman tato tradisional. 
Hasil observasi dan wawancara ke Siberut menunjukkan bahwa masyarakat 
Mentawai yang tergolong minoritas, seolah terlupakan dan terpinggirkan oleh 
budaya Melayu yang lebih besar, hal ini menjadi salah satu alasan mengapa 
dipilih keyword “Menyingkap”.  
 
Gambar 4.1. Perancangan Flat Plan Awal. 
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Gambar 4.2. Mind Mapping. 
 
Setelah mendapatkan big idea dan keyword perancangan, penulis mengumpulkan 
referensi pembuatan dalam bentuk moodboard, dengan mempertimbangkan 
keyword perancangan, yang berasal dari existing study dan lainnya.  
 
Gambar 4.3. Moodboard. 
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Penulis kemudian menentukan ukuran buku, yang dilakukan dengan 
melakukan beberapa cara, yakni dari wawancara terhadap terhadap penerbit, studi 
terhadap ukuran buku buku sejenis, serta perbandingan dengan teori dari Andrew 
Haslam tentang perbandingan ukuran halaman.  
. 
Tabel 4.1. Perbandingan Ukuran Buku 
 
 Setelah itu, penulis membuat rencana layout dengan membuat rancangan 
konten buku secara tertulis dengan rencana jumlah halaman, dan kemudian 
membuat gambaran untuk flat plan.  
Judul Penerbit lebar tinggi 
 
Pesona Solo KG 28 28 1 
Wayang Potehi of Java Afterhours 24 30 1.25 
Indonesian South Sea Pearls Afterhours 24 32.5 1.354166667 
Kain Songket Labuan Bajo Gramedia 17 21 1.235294118 
The Banda Island Afterhours 19 24 1.263157895 
Spiritual Skin: Magical Tattoos 
and Scarification 
Reuss 
Publisher 
24.5 31.5 1.285714286 
Tattoo Traditions of Native 
North America 
LM 
Publisher 
21.5 28 1.302325581 
Kalinga Tattoo: Ancient & 
Modern Expression of the Tribal 
Reuss 
Publisher 
24.5 32 1.306122449 
Marked For Life Kerber 30.2 30.2 1 
Vintage Tattoo: The Book of Old 
Skin Art 
Universe 21 21 1 
Tattoo Sourcebook 
Harper 
Collins 
21 27 1.285714286 
Suicide Girls 
AMMO 
Books 
28 28 1 
Bodies of Subversion 
Powerhous
e Books 
20 25 1.25 
          
Rata Rata 24 28 1.25 
        
Opsi 1 24 30   
Opsi 2 22.4 28   
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Tabel 4.2. Perencanaan Halaman 
Nama Bagian Detail Isi 
Jumlah 
Halaman 
kanan/kiri 
Cover depan Judul buku dan pengarang 
1 
  
Endpaper depan     2 spread 
empty     1 kiri 
Judul Dalam Persis Judul Luar   1 kanan 
Informasi Buku 
Judul, penulis, editor, penerbit, fotografer, ISBN, 
ilustrator 
2 
spread 
Daftar Isi     2 spread 
Kata Pengantar Dibya Rosa   2 spread 
  quote Ady Rosa   2 spread 
Persembahan     
2 
kiri 
kosong 
Total     15   
Bab I: Kebudayaan 
Bangsa Berbunga 
Chapter opener   2 spread 
First Image   1 kiri 
Prelude   1 kanan 
Asal Usul Orang Mentawai       
  Foto Essay 1 kiri 
  Konten 2 kanan, kiri 
  
Extra content: 
strory 
1 
kanan 
Penyebaran Suku Mentawai       
  Foto 1   
  Konten 1   
Mata Pencaharian       
  Foto 1   
  Konten 1   
  Photo Essay 2 Spread 
Kehidupan Sehari Hari       
  Foto 1 kiri 
  Konten 1 kanan 
  Photo essay 4 spread 
  Konten 1 kiri 
Arat Sabulungan       
  Foto 1 kiri 
  Konten 1 kanan 
  Photo essay 4 spread 
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  Konten 1 kiri 
Chapter divider       
  
Extra Reading, 
Image credit 
1 
kanan 
Total     29   
Bab II: Tato 
Mentawai 
        
Chapter opener   2 spread 
Opening Image   1 kiri 
Prelude   1 kanan 
Makna Titi Dalam 
Mentawai   
  
  
  Foto 1 kanan 
  Konten 1 kiri 
  Photo Essay 2 Spread 
  konten 1 kiri 
Extra content: Diagram   1 kanan 
Penolakan dan Pelarangan 
Titi   
  
  
  Foto 1 kanan 
  Konten 1 kiri 
  Photo Essay 2 Spread 
  Photo Essay 2 Spread 
Proses Pembuatan       
  konten 1 kiri 
  foto 1 kanan 
  photo essay 2 spread 
  photo essay 2 spread 
  Photo Essay 1 kiri 
Chapter Divider       
  
Extra reading, 
photo credit 
1 
kanan 
Total     24   
Bab III: Ragam 
Motif 
        
Chapter Opener   2 spread 
Tanda Jati Diri     
  Wajah 4 spread 
  Dada 6 spread 
  Tangan dan Kaki 6 spread 
Tanda Kemahiran       
  Sibalu balu 2 spread 
  Hewan 4 spread 
Tanda Keindahan   3   
Chapter Divider       
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Extra reading, 
photo credit 
1 
kanan 
Total     28   
Bab IV: Neo 
Traditional 
Indonesian Tattoo 
Chapter opener   2 spread 
Image   1 kiri 
Prelude   1 kanan 
Durga   2   
Herpianto Hendra   2   
Ade Itameda   2   
Chay Siagian   2   
David Kalalo   2   
Ikynata   2   
Lidya Adventa   2   
Outro   1 kiri 
Chapter Divider       
  
Extra reading, 
photo credit 
1 
kanan 
Total     20   
Photo Gallery         
  Title Page   1 kiri 
  Title Page   7 kiri 
Glossary     3   
Daftar Pustaka     1 spread 
Filler     2 spread 
Endpaper Belakang     2 spread 
Cover Belakang     1   
Total     17   
          
TOTAL GRAND     152   
- cover dan 
endpaper   -8 
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 Konten buku ini utamanya diambil dari tulisan Ady Rosa dalam tesisnya 
“Eksistensi Tato Mentawai Sebagai Seni Rupa Tradisional Masyarakat 
Mentawai”, yang sudah direncanakan untuk dibukukan oleh beliau, dan 
dilanjutkan oleh anaknya, Dibya Rosa, dikarenakan Bapak Ady Rosa telah 
berpulang di tahun 2014 silam. Konten utama buku ini adalah membukukan 
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ragam motif titi, serta makna dan artinya, sesuai dengan informasi yang 
diinginkan oleh target market sesuai dengan hasil wawancara yang penulis 
lakukan.  
 Konten sekundernya adalah kebudayaan keseharian di Mentawai, terutama 
di Pulau Siberut, yang memang tidak banyak dibahas secara luas, karena 
kebanyakan pembahasan akan mengenai ragam seni rupa dan kepercayaan Arat 
Sabulungan yang eksotis. Konten ini berasal dari Esmat Sakulok dan Dibya Rosa, 
serta didukung oleh hasil observasi langsung penulis kesana. Untuk menutup 
buku, kontennya adalah mengenai seniman tato Indonesia yang membawa seni 
tradisional, baik dari Mentawai, Dayak, dan lainnya. Konten ini berasal dari 
Kurdian Pangaribuan (Kak Ucha) sebagai ketua dari ISC.   
4.1.1. Perancangan Elemen Visual 
4.1.1.1. Warna 
Warna yang digunakan adalah warna warna dengan palet natural yang 
diambil dari foto foto yang digunakan, seperti hijau dan cokelat. Selain 
hijau dan cokelat juga dipilih warna hitam dengan white space yang besar. 
Pemilihan ini dilakukan berdasarkan teori psikologi warna. Hijau 
melambangkan kenyamanan dan ketenangan, cokelat melambangkan 
kestabilan dan keseriusan, hitam melambangkan kekuatan dan elegan.  
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Gambar 4.4. Palet Warna. 
 
4.1.1.2. Layout 
Dalam perancangan layout, penulis membuat sketsa kasar mengenai 
peletakan komponen komponen halaman. Dari sebuah master layout, 
kemudian dibuat turunan ragam rancangan tipe tipe layout yang akan 
digunakan. Secara garis besar, penulis merencanakan gaya halaman yang 
bersih, dengan visual interest yang kuat dan terfokus hanya ke satu bagian, 
misalnya judul, foto, atau pull out quotes. 
 
Gambar 4.5. Sketsa Halaman Awal 
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Gambar 4.6. Sketsa Perencanaan Ragam Layout 
Setelah itu, penulis menentukan secara tepat ukuran halaman. 
Penulis melakukan beberapa pergantian format halaman dalam prosesnya. 
Ukuran halaman yang dilakukan pertama penulis adalah 21 x 27.5 cm, 
sesuai dengan rekomendasi dari penerbit, dengan layout multicolumn.  
 
Gambar 4.7. Proses layout 1. 
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Dalam proses selanjutnya, penulis menambahkan guide horizontal sebagai 
panduan peletakan elemen text box disetiap halaman, sekaligus memberi 
ruang untuk elemen elemen desain lainnya.  
 
Gambar 4.8. Proses layout 2. 
Penulis kemudian merubah ukuran buku, karena dalam prosesnya dirasa 
bentuk buku kurang cocok bagi foto foto penulis yang sebagian besar 
adalah dalam bentuk landscape. Oleh karena itu, penulis mengubah 
ukuran buku menjadi lebih lebar.  
 
Gambar 4.9. Proses layout 3. 
Namun pada akhirnya, penulis memilih ukuran 24 x 30 cm, sesuai dengan 
studi dari berbagai buku sejenis, disertai dengan teori perbandingan 
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halaman dari Andrew Haslam. Penulis menggunakan jenis layout multi 
column dalam pembuatan buku ini, dan dari 6 kolom tersebut, umumnya 
dibagi menjadi 3 kolom besar, untuk tempat body text dan captioning 
gambar. Pada dasarnya, hanya dibutuhkan 2 kolom utama untuk 
meletakkan body text, tapi karena konten tulisan yang cukup padat, dipilih 
untuk memberikan kolom tambahan supaya halaman terlihat lebih lega 
dan ada tempat untuk meletakkan elemen visual pendukung.  
 Untuk guide horizontal, penulis akhirnya menggunakan baseline 
grid sebagai panduan. Baseline grid didapat dari ukuran kerning body text, 
yang merupakan 1.618 X ukuran body text.  
 
Gambar 4.10. Contoh Layout dan Grid Final. 
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4.1.1.3. Tipografi 
Dalam perancangan buku ini, digunakan beberapa jenis typeface, yaitu 
Playfair Display Bold Italic untuk judul bab dan sub bab, Cormorant 
Garamond Regular untuk body text, dan Fira Sans untuk caption foto. 
Sementara itu, pull out quotes dan emphasis menggunakan variasi dari 
family typeface tersebut.  
Penulis melakukan proses pemilihan dengan melakukan seleksi 
terhadap beberapa typeface, dan menggunakan test print untuk melihat 
keterbacaan, terutama untuk body text.  
 
Gambar 4.11. Test Typeface Judul. 
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Gambar 4.12. Test Typeface Body Text. 
Opsi opsi ini juga di cetak untuk mengecek keterbacaan ketika di 
cetak, dan kemudian penulis melakukan seleksi awal dengan memilih 
beberapa typeface. Pemilihan awal ini kemudian disusun dalam satu 
halaman mock up dengan beberapa elemen seperti judul, subtitle, body 
text, caption, dan folio halaman untuk melihat kecocokan antar typeface.  
 
Gambar 4.13. Test Mock Up Halaman. 
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Pada akhirnya, dipilih Cormorant Garamond yang merupakan 
typeface serif yang elegan, dan memberikan kesan “klasik” layaknya buku 
buku konvensional, sehingga sesuai dengan target market yang merupakan 
SES A dan berasal dari kalangan akademisi. Typeface serif juga dipilih 
karena untuk penggunaan dalam paragraf teks panjang, serif memiliki 
legibilitas yang lebih tinggi dan nyaman dibaca.  
 Kemudian, Playfair Display Black Italic dipilih sebagai typeface 
untuk judul dan pull out quotes, karena memiliki kemiripan dengan body 
text yang memiliki garis ramping dan lineweight yang kontras, serta 
lekukan yang ornamental, sehingga memenuhi keperluan sebagai elemen 
grafis yang menyerupai motif motif tato yang diangkat.  
 Sementara itu, Fira Sans dipilih sebagai caption dengan berat garis 
yang menyamai Cormorant Garamond yang ramping. Sans serif dipilih 
karena untuk tulisan kecil, lebih cocok untuk menggunakan typeface serif 
untuk mengurangi risiko misregistrasi ketika cetak.  
 
Gambar 4.14. Contoh penggunaan tipograf 
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Gambar 4.15. Contoh penggunaan tipografi. 
4.1.1.4. Perancangan Sampul dan Binding 
Dalam perancangan sampul, penulis berusaha mevisualisasikan konsep 
“menyingkap” dengan memilih teknik lasercutting. Hardcover buku akan 
difungsikan sebagai jendela/tirai yang harus ‘disingkap’ sehingga 
kemudian memperlihatkan foto penuh di halaman sebaliknya (di bagian 
front pastedown) yang merupakan foto dari Titi Mentawai itu sendiri. 
 Hardcover dipilih karena memberikan nilai eksklusif yang lebih 
pada buku, sesuai dengan target market yang disasar penulis. Hardcover 
juga memungkinkan penulis untuk melakukan treatment lasercutting. 
Pemilihan jilid dengan cara dijahit memungkinkan buku dibuka secara 
rata, dan akan lebih awet dibanding metode perfect binding yang riskan 
lepas halamannya. Teknik jahit juga dipilih karena memberikan nilai 
estetis tersendiri yang lebih eksklusif dibanding jilid spiral maupun ring.  
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 Halaman sampul dirancang secara sederhana, dengan info minim, 
yaitu judul buku, penerbit, dan pengarang, tanpa elemen grafis berlebih, 
agar fokus utama adalah jendela tersebut.  
 
Gambar 4.16. Perubahan Motif Pada Cover. 
 Dalam perancangannya, dilakukan beberapa alternatif untuk 
membuat pola yang akan dipotong dengan lasercut. Motif akhir yang 
dipilih merupakan bentuk daun yang disederhanakan, yang diambil dari 
motif lokpok, yang merupakan motif durukat yang menjadi identitas suku 
suku wilayah Sakkudei dan Sagulubbek. Motif lokpok ini merupakan 
perlambang dari dedaunan, yang kemudian juga sebagai simbol dari 
kepercayaan tradisional masyarakat Mentawai, yakni Arat Sabulungan, 
atau Adat Dedaunan. Oleh karena itu, dipilih motif lokpok sebagai dasar 
pengembangan motif untuk sampul.  
 Penulis memilih untuk mengubah motif menjadi bentuk yang lebih 
sederhana untuk mempermudah orang melihat motif tato di belakangnya, 
dikarenakan motif titi tidak terlalu penuh dan lebih geometris, sehingga 
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jika terpotong motif di sampul akan menjadi lebih sulit untuk dilihat dan 
dikenali. 
 
Gambar 4.17. Pemilihan Foto Bagian Dalam. 
Kemudian dilakukan pemilihan opsi opsi foto yang akan cocok 
dilihat dari ‘jendela’ tersebut. Pada akhirnya, dipilih foto sebelah kanan 
atas, karena memperlihatkan dengan jelas bagian wajah dan dada yang 
memiliki titi, dan ketika buku ditutup pun memperlihatkan sebagian motif 
titinya.  
4.1.1.5. Fotografi 
Penulis melakukan pengumpulan foto selama kunjungan ke Siberut, 
Mentawai Selatan. Selain itu, dilakukan juga foto di studio dengan 
pertimbangan untuk memperlihatkan detail tato secara jelas, karena 
subjek foto di Mentawai kini sudah merupakan generasi tua, dan tato 
tatonya sudah mulai pudar dan pecah.  
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Dari segi komposisi, penulis utamanya menggunakan komposisi 
simetris, rule of third juga digunakan di beberapa foto, namun tidak 
sedominan dalam komposisi simetris. Komposisi simetris memberi 
elemen keseimbangan dan ketenangan, serta membiarkan fokus mata 
untuk langsung kepada objek. 
 
Gambar 4.18. Hasil foto. 
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Gambar 4.19. Hasil foto. 
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Gambar 4.20. Hasil foto. 
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Gambar 4.21. Hasil foto. 
 
Gambar 4.22. Hasil foto. 
115 
 
 
 
Gambar 4.23. Hasil foto studio. 
 
Gambar 4.24. Hasil foto studio 
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Dikarenakan penulis menggunakan 3 kamera yang berbeda ketika 
mengambil foto, dibutuhkan proses color grading untuk menyamakan 
tonalitas warna antar foto. Dipilih untuk meningkatkan kontras warna alam 
dan untuk menonjolkan warna hangat dari kayu kayuan dan kulit subjek. 
 
Gambar 4.25. Hasil edit warna 
 
 
Gambar 4.26. Hasil edit foto 
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Gambar 4.27. Hasil edit foto 
 
Gambar 4.28. Hasil edit foto 
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Gambar 4.29. Hasil edit foto 
 
 
Gambar 4.30. Hasil edit foto 
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Gambar 4.31. Hasil edit foto 
 
4.2. Analisis 
Pada bagian ini, penulis akan melakukan analisis dari elemen perancangan buku 
yang dilakukan berdasarkan dari teori teori yang digunakan. 
4.2.1.1. Analisis Warna 
Warna yang digunakan merupakan warna warna yang diambil dari alam, 
yaitu hijau dan cokelat. Hijau, meskipun memberi kesan peaceful dan 
tenang, tapi juga memberikan kesan negative yang overpowering jika 
digunakan terlalu banyak. Warna cokelat, meskipun sesuai dengan target 
market yang serius, dapat juga menjadi kusam dan tidak menarik. Oleh 
karena itu warna coklat digunakan dengan berhati hati dalam perancangan, 
dan terutama digunakan dalam merchandise, gimmick, dan elemen 
dekoratif. Selain itu, digunakan hitam dan putih yang sesuai dengan 
keyword perancangan, yang memberikan kesan elegan dan kaya dengan 
simplisitasnya.   
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4.2.1.2. Analisis Layout 
Penulis menggunakan multi-column layout dalam perancangan buku. 
Seperti yang dikatakan Tondreau (2009), multi-column grid memberikan 
fleksibilitas yang lebih besar, namun tetap menjaga kerapihan layout 
secara keseluruhan tanpa ada deviansi yang terlalu besar. Hal ini 
dibuktikan penulis dalam proses perancangan, dengan satu master layout 
dengan 6 kolom, penulis dapat dengan leluasa mengatur tiap bagian untuk 
menjadi manuscript, two column, ataupun three column sesuai dengan 
kebutuhan konten.  
4.2.1.3. Analisis Tipografi 
Dalam perancangan, penulis menggunakan beberapa typeface untuk 
beberapa penggunaan yang berbeda. Display type adalah typeface yang 
digunakan untuk penjudulan bab dan sub bab, serta digunakan untuk 
elemen visual dalam pull-out quotes. Menurut Landa (2012), display type 
tidak cocok untuk digunakan secara berlebihan (sebagai body text maupun 
caption), karena tidak nyaman untuk dibaca dalam suatu paragraf. Hal ini 
dibuktikan penulis saat percobaan desain, dimana ketika menggunakan 
display type, paragraf menjadi tidak nyaman untuk dibaca. Oleh karena 
itu, penulis tetap menggunakan huruf serif yang elegan sebagai body text.  
 Selain itu, penulis menggunakan huruf sans serif untuk caption 
gambar, dikarenakan ukuran yang kecil, maka penggunaan sans serif akan 
lebih cocok karena mudah terbaca dan memiliki kemungkinan lebih kecil 
untuk mis-registrasi ketika proses cetak. Hal ini dibuktikan penulis dengan 
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percobaan cetak dimana penulis mencoba menggunakan serif sebagai 
bagian dari caption, yang berujung kepada beberapa kesalahan cetak dan 
kesulitan keterbacaan dalam ukuran yang terlalu kecil.   
4.2.1.4. Analisis Sampul dan Binding 
Dalam perancangan sampul dan penjilidan, penulis memilih hardcover 
dengan treatment lasercutting. Hal ini dilakukan karena beberapa alasan, 
hardcover meskipun lebih mahal dan berat, tapi memberikan nilai visual 
tambahan tersendiri. Seperti yang dikatakan Doyen, tipe coffee table book  
dengan hardcover banyak digunakan sebagai dekorasi juga karena nampak 
menarik.  
 Lepas dari alasan estetika, hardcover dipilih juga karena lebih kuat 
dalam melindungi isi buku, dibandingkan dengan softcover. Karena buku 
ini juga bukan tipe buku yang akan dibawa bawa, ukuran yang besar dan 
lebih berat pun tidak menjadi masalah.  
 Treatment lasercutting menjadi opsi yang dipilih karena memberi 
ketertarikan lebih pada orang ketika dilihat di toko toko buku, dikarenakan 
keunikannya. Konsep “menyingkap” juga cocok disampaikan dengan 
metode ini, karena pembaca akan secara fisik “menyingkap” foto yang 
lebih besar ketika ia mulai membuka cover buku ini. 
4.2.1.5. Analisis Fotografi 
Pemilihan komposisi foto yang kebanyakan adalah simetris dilakukan 
karena mempertimbangkan beberapa hal. Subjek foto yang dianggap 
unik bagi orang awam, menghadirkan detail yang kaya, sehingga orang 
122 
 
butuh waktu untuk mencerna informasi informasi dalam foto. Komposisi 
simetris membantu mempermudah pembaca untuk mencerna informasi 
dalam foto tersebut karena kesederhanaannya.  
 Komposisi simetris juga sesuai dengan konsep Mentawai, yang 
mengedepankan keseimbangan, keselarasan, dan keharmonisan dengan 
alam. Komposisi simetris dianggap paling cocok untuk hal tersebut. 
Selain komposisi simetris, komposisi dengan rule of third yang diambil 
dari golden spiral dirasa paling cocok, karena golden spiral dapat 
ditemukan dimana mana di alam, dan alam merupakan bagian yang besar 
dari kebudayaan Mentawai. 
 Jenis foto dokumenter dipilih karena sesuai dengan kebutuhan 
konten buku, yang perlu menyajikan foto sesuai dengan keadaan apa 
adanya. Meski mungkin tidak se eksotis foto travel, namun foto 
dokumenter diharapkan dapat memberikan perspektif lain yang lebih dari 
ke eksotisan Mentawai.  
4.3. Aplikasi Media 
Dalam perancangan, penulis melakukan pengaplikasian desain dalam beberapa 
media sebagai upaya promosi buku ini. Selain media promosi insitu dan exitu, 
penulis juga menyertakan gimmick dan merchandise terbatas yang dirasa dapat 
meningkatkan value dari user experience ketika seseorang membeli buku ini. 
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4.3.1. Gimmick 
Gimmick yang diberikan di setiap eksemplar buku merupakan satu buah pembatas 
buku dari bahan veneer walnut yang dibuat dengan treatment lasercutting, sesuai 
dengan sampul buku. Selain itu, diberikan juga satu buah postcard didalamnya. 
 
Gambar 4.32. Postcard 
4.3.2. Merchandise 
Penulis membuat perancangan untuk merchandise eksklusif yang akan diberikan 
ketika peluncuran buku secara terbatas, yang terdiri dari notebook dengan elemen 
lasercutting seperti sampul buku, T-shirt, totebag, dan seri postcard.  
 
Gambar 4.33. Totebag dan pocket notebook 
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Gambar 4.34. T-shirt 
4.3.3. Media Promosi 
Media promosi dilakukan untuk membantu promosi penjualan buku. Dalam 
promosi insitu, media promosi pertama adalah perancangan X-banner yang akan 
diletakkan di toko buku untuk memberikan informasi perihal peluncuran buku. 
Media promosi selanjutnya berupa poster A3 yang juga akan diletakkan di toko 
buku. Selain untuk memberi informasi tentang peluncuran buku, poster dan X-
banner juga berguna untuk memberitahu bagi pelanggan toko bahwa ada buku 
baru yang dirilis. 
 
Gambar 4.35. Poster 
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Gambar 4.36. X-banner 
Untuk media exitu, penulis merancang iklan web banner yang muncul di 
website website lain, yang akan membawa pembaca ke website penerbit ketika 
ditekan. Selain itu ada juga iklan di majalah yang sesuai dengan target market, 
seperti di National Geographic dan Magic Ink Magazine.  
 
Gambar 4.37. Iklan Majalah 
4.4. Budgeting 
Dalam perancangan ini, akan dibuat skema budgeting untuk pembuatan 10.000 
eksemplar buku, beserta harga untuk merchandise terbatas yang diberikan saat 
peluncuran buku. 
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Tabel 4.3. Jasa Desain dan Riset 
 
Tabel 4.4. Biaya Produksi Buku 
Harga Kertas 
(65 x 100 cm x 13.000/20.000 x 120 gsm x 180 rim) 
 
Rp91.260.000 
Harga Plat 
(36 lembar x 4CMYK x 10.000) 
 
Rp1.440.000 
Harga Cetak (Heidelberg SM-102) 
(Rp1.500.000,00 + 177.000 lembar x Rp104,00) 
 
Rp19.908.000,00 
Harga Binding 
(9 kateren x 10.000 eksemplar x Rp85,00) 
 
Rp7.650.000,00 
Ongkos Lipat 
(9 kateren x 10.000 eksemplar x Rp7,50) 
 
Rp675.000,00 
Ongkos Potong 
(0,24m x  0,3m x 72 lembar x 120 gsm / 1000kg x 
10.000 eksemplar x Rp 500,00) 
Rp3.110.400,00 
Total Rp124.043.400 
 
 
Penelitian dan Riset Rp15.000.000,00 
Layout dan Desain Rp250.000,00 x 148 halaman 
Foto Rp250.000,00 x 148 halaman 
Total Rp89.000.000,00 
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Tabel 4.5. Biaya Sampul 
Harga Kertas 
(90 x 120cm x 13.000/20.000 x 150 gsm x 5 rim) 
 
Rp5.265.000,00 
Harga Plat 
(1 lembar x 4CMYK x 10.000) 
 
Rp40.000,00 
Harga Cetak (Heidelberg SM-102) 
(Rp1.500.000,00 + 2.000 lembar x Rp104,00) 
 
Rp1.708.000,00 
Ongkos Lipat 
(6 lipatan x 10.000 eksemplar x Rp7,50) 
 
Rp450.000,00 
Ongkos Potong 
(0,34m x  0,54m x 150 gsm / 1000kg x 10.000 
eksemplar  x Rp 500,00) 
 
Rp137.700,00 
Ongkos Jilid 
(Rp2.750,00,00 x 10.000 eksemplar) 
 
Rp27.500.000,00 
Ongkos Lasercutting 
(Rp4.000,00 x 10.000 eksemplar) 
Rp40.000.000,00 
Total Rp69.835.700 
 
Tabel 4.6. Biaya Gimmick 
Pembatas Buku 
(Rp1.500,00 x 10.000 pcs) 
 
Rp27.500.000,00 
Postcard 
(Rp400,00 x 10.000 pcs) 
Rp40.000.000,00 
Total Rp67.500.000 
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Tabel 4.7. Biaya Total dan Harga Jual 
Modal Pembuatan 
(Biaya Produksi + Biaya Sampul + Biaya Gimmick) / 
10.000 eksemplar 
 
Rp26.137,93 
Harga Jual 
(Jasa Desain/10.000) + (Modal Pembuatan x 200%) 
Rp61.175,86 
Pembulatan Rp62.000,00* 
*belum termasuk pajak, ongkos penerbit, royalti 
penulis, dll 
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BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Perancangan buku dokumentasi tentang tato tradisional Mentawai ini ditujukan 
untuk memberikan informasi tentang motif Titi yang belum dapat diakses secara 
luas dan mudah oleh masyarakat. Informasi dikemas dalam bentuk foto 
dokumenter keadaan sesungguhnya di Siberut, Mentawai, serta bentuk layout 
yang bersih dan memiliki white space demi menunjang kenyamanan membaca 
dikarenakan banyaknya teks bacaan. Konten utama dari buku ini merupakan hasil 
tulisan dari Drs. Ady Rosa, M.Sn., sementara konten sekunder berasal dari ketua 
Indonesian Subculture, E. Kurdian B. Pangaribuan.  
 Buku ini dibuat dalam 4 bab, dimana bab pertama merupakan pengenalan 
mengenai kebudayaan Mentawai, bab kedua dan ketiga merupakan konten utama 
mengenai makna dan ragam tato Mentawai, sementara bab terakhir merupakan 
pembahasan tentang bagaimana pengaplikasian budaya tradisional di dalam seni 
tato kontemporer modern Indonesia. Dengan buku ini, penulis berharap agar 
seniman tato, budayawan, pemerhati budaya, serta masyarakat luas, dapat 
memiliki sarana untuk mengetahui dan memahami lebih baik mengenai tato 
tradisional Mentawai 
5.2. Saran 
Selama proses perancangan ini, hambatan terbesar yang dihadapi penulis adalah 
perihal pengaturan waktu, apalagi dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk 
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melakukan riset. Oleh karena itu, bagi yang ingin melanjutkan topik perihal 
kebudayaan Mentawai, penulis ingin menyarankan untuk mengatur timeline 
pengerjaan dan riset dengan sebaik baiknya. Selain itu, kesulitan yang dialami 
terutama adalah ketika melakukan riset, sangat dibutuhkan adanya seorang 
pemandu, karena medan di Siberut yang cukup berat, sehingga memberikan 
tantangan tersendiri ketika misalnya memerlukan listrik untuk mengambil foto, 
dan belum lagi halangan bahasa dikarenakan mayoritas masyarakat Mentawai 
masih lebih lancar menggunakan bahasa Mentawai daripada bahasa Indonesia.  
 Selain itu, berdasarkan hasil yang didapatkan dari riset yang dilakukan, 
seharusnya upaya pelestarian budaya haruslah terus dilakukan, karena kondisi 
kebudayaan tato tradisional di Mentawai kini sudah nyaris punah, dikarenakan 
minimnya informasi yang diturunkan kepada generasi muda. Sebagai generasi 
muda, kita memiliki tanggung jawab lebih untuk meneruskan mata rantai budaya 
dan mengintegrasikannya kedalam dunia modern. 
 Terakhir, bagi yang ingin mendalami topik ini, diperlukan pengetahuan 
lebih mengenai tato secara general, baik dari sisi antropologi, seni, maupu tato 
sebagai budaya modern. Selain itu, pengetahuan tentang budaya Mentawai dan 
Minangkabau dan pandangan dari kedua sisi budaya tersebut akan sangat berguna 
juga, karena hal ini dapat membantu untuk lebih memahami permasalahan secara 
keseluruhan.   
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